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PART 1 


— PELANGGAN PERTAMA 
INCARAN — 


kkkkkk 


"Kau dengar aku atau tidak?" 
"Kau belum mematikan telepon 'kan, Sloya?" 


Sembari menggelengkan kepalanya untuk 
menjawab pertanyaan sang sahabat, ditekan 


pula pedal rem dengan kakinya. 


Namun, dilakukan cukup kencang sehingga 


nyaris menabrak pembatas. Untung, Sloya bisa 


menghindari. Tapi, ia tetap memekik karena 


diserang rasa kaget cukup besar. 
"Astagaaa!" Sloya berseru lumayan kencang. 


"Sloya? Kau kenapa, Kawan? Kau mengalami 


apa di sana? Hei! Jawab aku!" 


Didengar pertanyaan bertubi dari Marryssa. 
Dan, Sloya memutuskan tidak menyahut. Ia 


lebih dulu memilih hilangkan keterkejutan. 


Napasnya juga menerima dampak. Menjadi 
lebih memburu. Debaran jantung semakin 


kencang. Reaksi yang tak bisa dihindari. 


“Sloya? Kau di sana bukan? Hei, jawab aku. 


Kau membuatku semakin cemas." 


Masih tak diberikan tanggapan. Sloya ingin 


berfokus memosisikan kendaraannya dalam 


posisi yang benar. Tentu, agar tak menabrak 


seperti nyaris terjadi tadi. 


Dicoba hingga tiga kali, sampai akhirnya bisa 


memarkirkan dengan baik. 


Buru-buru Sloya mematikan mesin dari 
kendaraan roda empatnya. Lantas, diambil 


ponsel miliknya di atas dashboard. 


"Marryssa?" Disebut nama sang sahabat 


dengan nada pelan, namun akan didengar. 
"Ya ampun, Sloya!" 
"Sloya? Kau baik-baik saja, 'kah?" 


"Iya, aku masih di sini." Sloya melontarkan 


jawaban dalam nada yang santai. 


"Aku fokus menyetir. Jadi, aku tidak dapat 


berkonsentrasi menjawab pertanyaanmu." Sloya 
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lanjut melontarkan alasannya dengan sedikit 


bumbu kebohongan. 


Jelas tak ingin dibuat sang sahabat menjadi 
cemas akan apa yang dirinya alami tadi. Ia pun 
dalam kondisi masih bagus. Tak perlu untuk 


membesar-besarkan masalah. 


"Aku pikir tadi kau sudah matikan telepon 


kita, padahal aku belum selesai bicara." 


"Aku tidak akan melakukannya." Dialunkan 


sahutan diiringi tawa yang renyah. 


"Aku baru sampai di klub." Sloya memberi 


tahu Marryssa keberadaannya, lalu. 


"Dan, omong-omong, apa yang sudah kau 
bilang tadi? Aku tidak bisa menangkap semua. 


Apalagi, kau bicara memakai kode." 


"Akui saja kau tidak peka, Sloya. Maka dari 
itu, aku menguji dengan memberitahumu lewat 


kode. Kau malah tidak paham." 


Hanya kekehan yang dapat dikeluarkannya 
sebagai balasan atas sindiran sang sahabat. Ia 


tak akan merasa tersinggung atau marah. 


Justru ucapan Marryssa dapat membantu 
dirinya lebih rileks. Kejadian tadi belum bisa 


dienyahkan keseluruhan dari otaknya. 
"Sloya? Ishh, kenapa kau malah tertawa?" 


"Kau duluan yang melucu, bagaimana aku 


tidak tertawa? Jangan mendramatisir." 


"Seharusnya kau yang jangan membuat aku 


kesal, Sloya. Atau kau tidak akan ...." 


Alis kanannya terangkat karena perkataan 
Marryssa tidak diselesaikan. Mungkin saja 


memang sengaja digantung sang sahabat. 


Rasa penasaran Sloya pun bangkit. Tak bisa 
untuk mencegah keingintahuan akan apa yang 


sebenarnya Marryssa maksudkan. 


"Atau aku akan bagaimana?" Sloya bertanya 


dalam usaha mendapatkan jawaban. 


"Tidak akan mendapatkan pelanggan paling 


kau incar untuk kau tiduri, Kawanku." 


Kedua bola mata Sloya yang sudah kembali ke 
ukuran normal, kini membulat. Ekspresi terkejut 


akan ucapan sang sahabat. 


Sloya langsung saja dapat terbayang dengan 
sosok dimaksud Marryssa. Mengingat, setiap 


malam selalu dipikirkan sebelum tidur. 
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"Sloya? Kau di sana?" 
"Ya." Hanya dijawab secara singkat. 
"Begitu saja reaksi darimu?" 


"Aku terlalu kaget." Sloya loloskan sahutan 


dengan nada datar. Berkata apa adanya. 


"Tapi, ya, aku juga sangat senang," imbuh 


Sloya. Menunjukkan perasaan secara jujur. 
“Jelas, kau harus senang, Sahabatku." 


Sloya tambah terkekeh. "Aku akan menemui 


kau sekarang di ruangan kerjamu, Marry." 


Tidak perlu ditunggu sahutan sang sahabat, 
Sloya langsung mematikan telepon. Ia pun 


bergegas melangkah menuju gedung klub. 


Namun, belum ada satu meter, Sloya harus 
berhenti berjalan karena melihat Aredon Scott 


keluar dari mobil mewah pria itu. 


Sloya tak bisa mengalihkan pandangannya. Ia 


bahkan semakin mendekati Aredon. 


Barulah keterkejutan melanda, saat dirinya 


sudah berdiri tepat di hadapan pria itu. 


Mereka bersitatap. la mendapatkan sorot 
penuh tanda tanya dari Aredon. Hal tersebut 


memicu rasa malu Sloya pun muncul. 


Namun, tak akan ditunjukkan kegugupan. la 
justru tersenyum ramah sembari ulurkan tangan 
kanan ke arah Aredon Scott. Dan, pria itu 


menerima, tidak lama kemudian. 


Sloya merasakan ada aliran listrik kuat yang 


dihasilkan dari jabat tangan tengah lakukan 
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dengan Aredon, sehingga berikan pengaruh 


pada ketegangan diri kian besar. 


"Aku Sloya Harris." Diperkenalkannya diri 


dengan sikap yang sopan dan anggun. 


"Kita akan berjumpa lagi nanti di dalam, 
Tuan," ujar Sloya seraya melepaskan tangan dari 


Aredon. Senyuman tetap dijaga. 


"Aku senang akhirnya kau mau memilihku," 


imbuh Sloya dengan suara lebih kecil. 


Tak yakin jika Aredon akan bisa mendengar. 


Apalagi, jarak mereka sudah semakin jauh. 


Dan, cukup berat hati bagi Sloya pergi dari 
hadapan Aredon. Padahal, mereka baru saja 


berjumpa tidak sampai sepuluh menit. 
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Namun, akan dipastikan bahwa malam ini, 
dirinya pasti bisa habiskan waktu bersama 
Aredon, seperti yang sudah diimpikannya 


selama ini. 
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PARI 2 


— BERTEMU KEMBALI — 


kkkkkk 


"Menurutmu bagaimana pakaianku ini? Apa 


akan bisa merangsang Mr. Scott nanti?" 


Sloya menyeringai, saat Marryssa tunjukkan 
anggukan-anggukan kepala sebagai balasan atas 


apa yang baru selesai ia tanyakan. 


Masih ditunggu tanggapan sang kawan baik 
dalam bentuk kata-kata. Tentu, harusnya pujian 


agar sesuai respons Marryssa. 
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Bukannya Sloya gila sanjungan, tapi saat ini 
diperlukannya guna tingkatkan kepercayaan diri 


sehingga tidak merasakan keraguan. 


"Hei, katakan sesuatu." Sloya meminta sebab 


sang sahabat belum berucap apa pun. 

"Kau bisa merangsang dia." 

"Benarkah menurutmu begitu? Atau kurang 
seksi? Aku ganti saja dengan yang lain?" 


Sloya masih memerhatikan Marryssa. Ingin 
dilihat reaksi sang sahabat atas pertanyaan yang 
diluncurkannya. Dan, ia pun belum tuntas 


mengeluarkan kalimat-kalimatnya. 


Sloya lantas berkata, "Aku membawa setelan 
satu lagi, tapi bukan kemeja ketat dan rok jeans 


seperti yang aku pakai sekarang." 
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"Semacam midi dress." Sloya menerangkan 


lebih lanjut. "Tapi, aku tidak yakin juga." 


"Jangan diganti, kau sudah sangat terlihat 


seksi dengan yang ini. Aku berani jamin." 


Sloya menambah senyuman di wajah hingga 
gigi-giginhya pun terpamer. Tambah merasa 


senang oleh pujian dari sang sahabat. 


Lalu, dipeluk Marryssa yang baru bangun dari 


kursi. Dan, dilakukan hanya sebentar. 


Tidak boleh membuang waktu kian banyak, 


apalagi disaat misinya belum dilaksanakan. 


"Aku akan menemui langganan 


pertamaku sekarang, aku siap menggodanya." 


"Hahahaha." 
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Sloya tak bisa untuk tidak ikut tertawa sama 
seperti sang sahabat. Momen yang sedang 
terjadi memang patut jadi bahan candaan dan 


mendatangkan gelakan bagi mereka. 


Membantu Sloya juga lebih rileks. Ia dilanda 
perasaan gugup bercampur tegang karena akan 


menghadapi Aredon Scott. 


Bagaimana pun juga, dirinya harus mampu 
memikat pria itu jika ingin rencana memiliki 


segera direalisasikan dengan hasil bagus. 


"Kau tunggu apa lagi? Pergi dari sini dan 


temui pelanggan perdana impianmu." 


Sedetik setelah Marryssa selesai berbicara, 
Sloya menunjukkan balasan lewat anggukan 


kepala yang mantap, sebanyak dua kali. 
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Lalu, Sloya berjalan dengan anggun menuju 
pintu ruang kerja Marryssa. Melangkah ke arah 
dimana lift berada. Akan digunakan naik ke 


lantai enam bangunan klub. 


Dalam hitungan yang tak sampai lima menit, 


Sloya sudah tiba di tempat tujuan. 


Tak langsung masuk. Diam beberapa saat 
untuk menenangkan diri. Detakan jantung 


semakin mengencang, tanpa bisa dicegah. 


"Kau bisa." Diberikan motivasi untuk dirinya 


sendiri demi mengukuhkan keyakinan. 


Kepala dianggukan dengan mantap. Barulah, 
Sloya ulurkan tangan kanan guna meraih gagang 


pintu ruang VIP klub. 
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Mudah saja, baginya membuka. Kemudian, ia 
ke dalam dengan gaya berjalan seorang wanita 
penghibur yang telah dipelajari. 

Suasana sunyi pun menyambutnya. 

Pandangan Sloya tak perlu diedarkan guna 
menemukan incarannya. Telah tampak jelas 


sosok Aredon Scott duduk di sofa dengan 


pesona yang mematikan bagi Sloya. 
"Selamat malam, Tuan." 


Selesai menyapa dengan segenap kesopanan 
dan juga keramahan, ditempatkan dirinya di 
samping Aredon Scott. Tentu, ada jarak yang 


memisahkan mereka berdua. 


"Senang berjumpa denganmu." Sloya upaya 


tetap jaga suaranya agar teralun bersahabat. 
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"Lagi." Sloya menambahkan. Suara keluar pun 


dengan cukup keras guna menegaskan. 


"Miss Sloya Harris?" 


"Iya, benar. Saya Sloya Harris." Dilontarkan 


balasan dalam nada mantap, tapi formal. 


"Senang juga berjumpa denganmu. Setelah 


tadi, kita sempat bertemu di parkiran." 


"Ya, kita harus berjumpa lagi karena kau ini 
adalah pelangganku, Tuan Aredon," jawab Sloya 


dengan suara lebih tenang. 
"Pelanggan pertamaku." 


Kontras akan ketegangan yang melandanya 
tambah besar, ketika Aredon bangun dari sofa 


selepas ia selesai berkata. 
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Tak bisa dilakukan pergerakan. Hanya diam di 
tempatnya berdiri sembari masih lakukan 
kontak mata dengan Aredon yang semakin 


mendekat. Tinggal satu meter jarak mereka. 
"Aku adalah pelanggan pertamamu?" 


Sloya berhenti menghirup udara seperkian 
detik, karena gugup bukan main menerima 


bisikan halus Aredon di telinga kirinya. 


Walau begitu tegang, Sloya ingin segera beri 
tanggapan atas pertanyaan pria itu. Kepala 
digerakkan ke atas dan bawah, beberapa kali 


dalam gerakan yang sedikit kaku. 
"Iya." Sloya menjawab dengan begitu tegas. 


"Kau pelanggan pertamaku karena kau telah 


berani membayar tinggi untukku." 
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"Dan, kau juga akan menjadi pria pertama 
yang tidur bersamaku." Sloya bicara kian santai. 


Diselipkan juga nada godaan. 


"Kau ingin memberitahuku, kau masih gadis 


hingga sekarang, Miss Sloya Harris?" 


Kepala dianggukan-anggukan dengan gerak 


meyakinkan. "Iya, betul. Aku masih gadis." 


"Tapi, jika aku tidur denganmu malam ini, 


maka aku akan kehilangan kegadisanku." 


"Malam ini? Aku belum bisa berjanji, kau dan 


aku akan bercinta." 


Mata Sloya membeliak. Kedua lutut seketika 


terasa melemas. "Kenapa tidak?" 
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"Aku harus tahu, apa kau bisa membuatku 
terangsang. Tapi, kau belum pernah tidur 


dengan pria, bukan?" 


"Bagaimana bisa kau memiliki pengalaman 


juga di ranjang? Aku meragu. Aku ha--" 


"Datanglah ke rumahku." Sloya pun berkata 


tanpa ragu. Dipotong perkataan Aredon. 


"Kita lihat, apa aku bisa membuat kau jadi 


terangsang. Aku cukup tertantang." 


Aredon menyeringai lebar. Senang dengan 
jebakannya yang membuahkan hasil. Lalu, 
sebagai balasan atas ajakan dari Sloya, 


ditunjukkan anggukan setuju. 


"Atau mungkin kau yang akan terangsang, 


Miss Sloya. Aku punya pengalaman banyak." 
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PARI 3 
— BUKTI KEGADISAN (21+) 
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"Boleh aku bertanya hal pribadi? Mungkin 


juga akan sedikit sensitif bagimu." 


Sloya mantap mengangguk dengan gerakan 
mantap, tiga detik kemudian. la tak butuh waktu 
lama dalam memberi tanggapan atas apa yang 


ditanyakan oleh pria itu. 


"Kau bebas bertanya padaku," jawab Sloya 


dalam nada ramahnya. 
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Sebelum atensinya diarahkan pada Aredon, 
Sloya meneguk dahulu bir di dalam gelas. la 


lakukan dalam usaha menenangkan diri. 


Rasa gugup yang sudah tercipta sejak tiba di 
mansion miliknya, semakin bertambah kini. 


Apalagi, pria itu akan ajukan pertanyaan. 


Sloya berusaha tak berpikiran yang negatif. 
Harus bisa tetap fokus dan juga memasang 


kedua telinga agar bisa mendengar jelas. 


"Apa pekerjaan utamamu? Aku rasa kau ini 


bukan seorang pelacur yang bekerja di klub." 


Sloya menggeleng pelan. Senyuman tetap ia 
jaga tampak lebar, walau ucapan Aredon sedikit 


tidak menyenangkan baginya. 
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Pemilihan kata yang kasar. Terlebih lagi dari 
cara bicara pria itu menjadi dingin. Ekspresi juga 


kurang bersahabat dibanding tadi. 
"Bukan." Sloya menjawab tegas. 


"Aku bukan pekerja tetap di klub. Aku tidak 
menjual tubuhku setiap hari pada para tamu 
yang datang ke sana," lanjutnya. Jeda diberi 


sebentar sebelum meneruskan penjelasan. 


Diperhatikan mimik wajah Aredon. Tak ada 
perubahan. Hanya kerutan di kening pria itu 
yang bertambah. Sloya simpulkan bahwa 


Aredon tengah menganalisis jawabannya. 
"Kau perdana, Mr. Aredon Scott." 


"Kau yang pertama menjadi pelanggan akan 


aku ajak tidur." Sloya kian terang-terangan. 
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"Kau juga akan menjadi laki-laki beruntung 


bisa menikmati kegadisanku, Mr. Scott." 


Selesai melontarkan kalimat pamungkasnya, 
Sloya yang masih memerhatikan saksama sosok 
Aredon, melihat nyata raut kekagetan pria itu. 


Terutama, bola mata membulat. 
"Kau masih gadis? Kau tidak bercanda?" 


Sloya tertawa. Spontan keluar karena lucu 
akan pergantian ekspresi Aredon yang terjadi 


dalam hitungan tiga detik. 


Belum lagi, pria itu melontarkan pertanyaan 
dengan nada kaget yang terdengar jelas di 


telinganya. Sloya merasa terhibur. 


Walau begitu, tetap berusaha ditunjukkan 
sikap tak merendahkan atau menganggap 


remeh apa yang hendak Aredon ketahui. 
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Sloya bahkan segera memberikan balasan 
atas pertanyaan pria itu. Kepala dianggukan, 


walau dalam satu kali gerakan saja. 


"Aku masih gadis, di usiaku yang sudah 27 
tahun ini." Sloya menjaga intonasi suaranya 


tetap normal. Meski setiap kata ditekankan. 


"Kau pasti tidak dapat percaya bukan? Kau 


mungkin berpikir aku berbohong." 


"Bisa saja, kau kira aku melakukan operasi 
demi mengembalikan kegadisan. Kau pasti tahu 


ada cara yang semacam itu." 


"Tapi, aku sungguh belum pernah satu kali 
pun melakukan seks dengan pria." Sloya 


tegaskan kembali. Ia ingin meyakinkan. 


"Dan, tujuanku menjadikan kau pelanggan 


pertama, bukan karena kau kaya raya. Tapi, 
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insting memberitahuku, kau termasuk pria yang 


hebat di ranjang untuk seks." 


"Aku rasa penjelasan dariku sudah cukup." 
Sloya bicara dalam nada yang lebih tegas, walau 


tetap tersenyum. 


Sloya lalu embuskan napas panjang guna coba 
menenangkan diri. Setelah berbicara 


panjang dengan tingkat dari rasa tegang yang 
juga tinggi. 


Seluruh atensi masih terpaku ke sosok Aredon 
Scott. Sudah tentu, akan diamati pria itu secara 
saksama untuk tahu apa dan bagaimana reaksi 


dari Aredon. 


Sloya melihat hanya bola mata pria itu yang 
jadi lebih melebar, saat dirinya mengungkapkan 
kebenaran. 
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Belum keluar satu patah kata pun dari mulut 
Aredon sebagai tanggapan. Tapi, ia yakin pria itu 
akan mengatakan suatu hal atas pengakuan 


diutarakannya. 


"Kau masih gadis secara alami? Ataukah kau 
mengikuti operasi yang membuat kau bisa 


kembali terlihat gadis?" 


Mata Sloya langsung memelotot. Tidak 
menyangka akan mendapatkan respons yang 


demikian dari Aredon. 


Perasaan campur aduk. Antara hendak kesal 
dan tertawa karena lucu. Namun, tak ada satu 


pun yang ditunjukkan. 


Sloya ingin melakukan hal lain. Misal untuk 
membuktikan bahwa ia memang tidak 
berbohong soal kegadisannya. 
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"Kau butuh bukti, Mr. Scott?" 


Selesai mengeluarkan kalimat berbau 
tantangan, Sloya langsung melepaskan pakaian 


yang dikenakannya. 
Dibuat diri telanjang. 


Lalu, Sloya bergegas naik ke sofa. Posisi 
berbaring pun dilakukan dengan rasa tegang. 


Kedua kaki sudah dilebarkan. 


"Bagaimana lewat bukti ini? Kau dapat 
mengecek secara langsung." Sloya masih bicara 
dalam nada menantang sembari arahkan 


telunjuk ke organ intimnya. 


"Aku akan senang hati membuktikan." 
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PARI 4 


— KLIMAKS PERTAMA (21+) 
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"Sofamu tidak besar. Aku tidak akan bisa 


leluasa di sini. Bagaimana jika kita pindah?" 
"Mungkin ke kamarmu saja." 


Ditengah rasa gugup begitu besar dan juga 
detakan jantung menggila, Sloya masih bisa 


mendengar ucapan-ucapan Aredon Scott. 
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Dan, pertanyaan pria itu harus diberikannya 
balasan. Sloya mulai dengan membuka mata 


guna bisa melihat sosok Aredon. 


Belum berubah ternyata posisi dari pria itu. 
Masih berada di atasnya. Tidak menindih karena 
Sloya tak merasakan bobot tubuh pria itu 


menekan badannya. 


Saat beradu pandang, maka tambah kencang 
debaran jantung Sloya. Tatapan teduh dan lekat 


Aredon pun mampu menghipnotisnya. 
"Di mana kamar tidurmu?" 


Pertanyaan pria itu masuk dengan baik ke 
kedua telinga Sloya. la pun berusaha segera 
memberikan tanggapan, ditengah kinerja pikiran 


sedang dalam performa buruk. 


31 


"Di sana." Sloya berkata sembari menunjuk ke 
arah pintu ruang tidurnya. Terletak tujuh meter 


saja dari sofa mereka saat ini. 
"Bagus." 


Sloya mendadak tegang karena Aredon yang 
mengangkat tubuhnya. Dua telapak tangan 


hangat pria itu sangat terasa di kulitnya. 


Sloya juga harus menahan malu. la belum 


terbiasa telanjang di depan seorang pria. 


Dan, tidak bisa lakukan apa-apa, selain diam 
saja dalam gendongan Aredon yang nyaman 


serta juga membuatnya aman. 


Selagi menikmati momen yang kian intim 
dengan Aredon, Sloya pun terlambat sadari 


bahwa mereka sudah tiba di kamarnya. 
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Saat sudah berbaring di kasur, barulah bisa 
Sloya lepas dari keterpesonaan pada paras 
menawan dan senyum manis Aredon yang 


kembali mengambil tempat di atasnya. 
"Kita tidak akan bercinta malam ini." 
"Tidak akan bercinta?" 


Aredon anggukan kepalanya dengan tekad 


besar dan mantap. Lalu, berkata, "Betul." 


"Kita tunda waktu kita bercinta. Aku cuma 


ingin memuaskan kau malam ini." 


"Bukan berarti aku tidak bernafsu untuk 
berhubungan seks denganmu. Tapi, ada hari 


esok masih bagu kita bercinta, Sayang." 


"Begitukah maumu? Aku akan menurut saja. 


Kau yang aku serahkan kendali, Mr. Scott." 
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"Aku akan fokus memuaskan kau dulu, Miss 
Sloya. Kita harus lihat hasilnya." Aredon berkata 


santai sembari tertawa kecil. 


"Kau pasti ahli dalam bidang ini, Mr. Aredon 


Scott. Aku tidak bisa meragukanmu." 


"Terima kasih sudah memercayaiku. Akan aku 


berikan service hebat untukmu, Sloya." 


Aredon mengangkat lebih lebar sudut bibir 
bagian kirinya. Ingin tampakkan ekspresi jahil 


dan nakal. Sekaligus menggoda juga. 


Aredon tahu bahwa dengan hanya aksinya 
yang terbilang kecil ini, sudah bisa membuat 


Sloya semakin menyukainya. 


Mata wanita itu dapat menjelaskan seberapa 
besar ketertarikan dimiliki Sloya terhadap 


dirinya. Aredon pun sangat meyakini dugaanya. 
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Tak sabar ingin menggoda dengan sentuhan- 


sentuhan lebih intim di area-area sensitif Sloya. 


Membayangkan saja sudah membuat 
adrenalin Aredon terpacu. Aliran darah berdesir 


di atas normal seharusnya. 


“Bisa kita segera memulai, Tuan? Aku sangat 
penasaran akan service akan kau berikan 


padaku. Mari kita buktikan." 


"Baiklah." Aredon bicara santai seraya 


memperlebar seringaian di wajah. 


Sementara, kedua tangan sudah berada pada 
masing-masing paha Sloya. Lalu, lebih 
direnggangkan kedua kaki wanita itu agar 


memudahkan aksinya. 


"Selamat bersenang-senang, Honey." 
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Selesai dengan kalimat manisnya, maka 


ciuman dimulai di bibir merah Sloya. 


Kecupan kecil mengawali. Menyusuri setiap 
permukaan dengan saksama. Tak ada yang ingin 


dilewatkan. 


Seiring dengan pergantian detik terjadi, 


Aredon menambah kecepatan lumatan. 


Setelah Sloya membuka mulut, barulah 
didapatkan balasan dari wanita itu yang cukup 
menggairahkan. Apalagi, ketika lidah mereka 


sudah saling membelit. 


Bibir Aredon sibuk mencumbu. Kedua tangan 


perlahan bergerak ke bawah. 


Yang diincar, tentu saja dua buah dada Sloya. 
Masing-masing tangannya pun difungsikan 


menangkup dan meremas. 
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Aredon suka dengan kekencangan dua 
payudara Sloya, walau tak cukup besar. Sangat 
pas dalam genggaman tangan kanan serta juga 


kirinya. 
Kekuatan meremas ditambah. la ingin 


menciptakan lenguhan Sloya. 


Dan, benar saja. Wanita itu meloloskan 


rintihan dengan suara terdengar seksi. 


Aredon kian tertantang membangkitkan 
gairah seksual Sloya. Sudah tentu, harus 


ditingkatkan keliaran sentuhan. 


Sasaran Aredon tak lagi di kedua buah dada 
Sloya. Sudah berpindah ke organ intim wanita 


itu. Diamati saksama. 
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Aredon suka melihatnya. Warna merah muda 
cerah yang menggoda. Lidahnya pasti akan 


senang dalam menjilati. 


Namun, sebelum dilakukan, lebih dulu 
difungsikan jemarinya untuk mengecek 


seberapa sempit selubung hangat Sloya. 


Satu jari saja sudah lumayan kesulitan 
dimasukkan. Tapi, secara pelan-pelan berusaha 
diterobos sehingga akhirnya bisa ditempatkan 


tiga jemari. 


Selepas mendapat posisi yang bagus, ia mulai 
pergerakan ke titik-titik sensitif guna menambah 


besar rangsangan. 


Rintihan Sloya sukses dibuat keluar lagi. 


Bahkan, suara wanita itu kian kencang. 
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Sekitar empat detik kemudian, Aredon 


rasakan tubuh Sloya gemetar hebat. 
Dan, orgasme akhirnya mendatangi. 


"Wow, Sayang. Kenapa kau cepat sekali 
klimaks? Padahal, aku belum gunakan lidah dan 


mulutku memuaskanmu." 
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PARI 5 


— RAYUAN MANIS — 
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"Aku punya satu pertanyaan lagi! Jangan kau 


putus dulu telepon kita, Sloya!" 
"Iya, iya. Apa yang kau mau tahu, Marry?" 


Dari video yang terpampang di layar ponsel 
canggihnya, tampak jelas ekspresi Marryssa 


sarat akan keingintahuan besar. 


Sloya sendiri sudah menaruh kewaspadaan 
atas pertanyaan akan diajukan oleh sahabat 


baiknya itu. Bisa saja diluar dugaan. 
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“Jadi, kau masih gadis atau tidak?" 


"Pelanggan pertamamu dan kau, kemarin 


malam sudah melakukan hubungan seks?" 


Mata Sloya sudah membulat sejak Marryssa 
bertanya. Dan, semakin jadi melebar selepas 


sang sahabat menuntaskan kalimat terakhir. 


Kini, keheningan melanda. Marryssa sudah 
diam dan merapatkan bibir. Tatapan terlihat 


kian lekat, seolah menunggu jawabannya. 


Sloya tentu akan memberi tanggapan untuk 
setiap pertanyaan Marryssa. la hanya perlu 


menyudahi rasa kagetnya dahulu. 


"Kenapa kau malah bisu? Apa aku kurang 


jelas? Kau ingin aku mengulan--" 
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"Aku sudah dengar." Sloya pun memotong 


ucapan sahabatnya. Suara teralun tegas. 


"Untung, aku memakai earphone. Jadi, apa 
yang kau tanyakan tidak akan didengar oleh 


Aredon Scott." Sloya menambahkan. 


Kini, giliran Marryssa tampak terkejut. Sang 
sahabat sangat jelas memerlihatkan mimik 


kekagetan besar di wajah. Mata memelotot. 


Sloya pun terkekeh. Senang menyaksikan 


reaksi kawan baiknya itu. Ia jadi terhibur. 
“Dia ada di rumahmu? Menginap?" 


Dengan gerakan mantap, Sloya tunjukkan 


anggukan mantap. "Iya, dia menginap." 
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"Wow, aku tidak menyangka, dia akan mau 
menginap di rumahmu. Pasti dia kelelahan 


semalam bercinta bersamamu, Sloya." 


"Hahahaha." Dikeluarkan bahakan dengan 


kian kencang. Lucu akan ucapan Marryssa. 


Sementara, sahabat baiknya itu menghela 
napas di ujung telepon. Tandakan bahwa 


Marryssa tengah serius berkata tadi. 


Justru dirinya tak berikan tanggapan yang 
sungguh-sungguh. Malah tertawa. Mungkin saja 


Marryssa kesal dengan reaksinya. 


"Kau malah tertawa? Padahal, aku sedang 


penasaran yang kemarin kalian lakukan." 


Dan, otak Sloya langsung bekerja, mencari 


cara supaya bisa memancing rasa ingin tahu 
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sang sahabat. Tentu, dalam usaha membuat 


Marryssa tidak tambah jengkel juga. 


"Kau ingin aku bercerita tentang semalam?" 


Sloya memancing dengan pertanyaan. 
"Harus kau ceritakan padaku." 


Sloya sudah matang menyiapkan kalimatnya 
untuk dikeluarkan, namun tidak jadi karena 


menyadari kehadiran dari Aredon Scott. 


Sloya bahkan segera mematikan telepon. Ia 
tak akan mungkin bisa melanjutkan obrolan 
bersama Marryssa. Diteruskan nanti saja, 


setelah tamu istimewanya dari rumah. 


"Selamat pagi, Mr. Scott." 
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Selesai menyapa ramah, Sloya pun segera 
menghampiri Aredon. Lantas, mengambil posisi 


berdiri tepat di hadapan pria itu. 


Dari penglihatannya, Aredon tengah jelajahi 


pandangan pada dirinya dengan saksama. 


Dan, Sloya tidak merasa keberatan. la suka 
sorot kedua manik hitam kelam milik pria itu 


yang begitu memikatnya. 
"Selamat pagi juga." 


Mendengar sapaan Aredon, Sloya segera saja 
lakukan kontak mata dengan pria itu. Saling 
menatap dalam intensitas yang sama-sama kuat. 


Mereka berdua pun tak berkedip. 


“Bagaimana tidurmu? Apa kasurku terasa 


cukup empuk bagimu, Mr. Scott?" 
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"Tidurku nyenyak." 


"Baguslah." Sloya hanya tanggapi dengan 


singkat, tapi dijaga keramahan berbicara. 


Kemudian, muncul ide untuk menggoda. Ia 
harus lebih agresif, jika ingin mendapatkan 


atensi dan perhatian Aredon Scott. 


Saat tak ada jarak dengan pria itu, Sloya pun 
merengkuh. Melingkarkan kedua tangan di leher 


Aredon. Lalu, mencumbu panas. 


Pria itu dengan segera bereaksi. Membalas 
dengan ciuman lebih membara. Kecepatan 


pagutan yang membuat Sloya kewalahan. 


Walau, hanyut akan ciuman Aredon, tetap 


disadari saat pria itu mengangkat tubuhnya. 
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Tak lama kemudian, Sloya pun tahu jika ia 


tengah didudukkan di atas meja makan. 


Lumatan di bibir Aredon sempat terhenti, saat 
merasakan salah satu tangan pria itu masuk ke 


balik kemeja digunakannya. 


Sloya melenguh spontan karena payudara 
kirinya diremas kuat. Lalu, buah dada yang lain 


mendapat perlakuan sama dari Aredon. 


Ketika kian menikmati sentuhan pria itu, Sloya 


harus rela Aredon menyudahi aksi. 


Sloya tetap mengikuti arah pandang dari 
Aredon, tengah melihat penampilan dirinya 


dengan sorot mata yang menyelidik. 


Cara pria itu jelajahkan tatapan, tentu dapat 
mengingatkan Sloya akan kejadian semalam 


yang panas di antara mereka berdua. 
47 


Perbedaan terletak hanya pada tubuhnya. Ia 
tak telanjang seperti kemarin. Kini, sedang 
dikenakan kemeja ketat dan rok kain selutut. 


Pakaian resmi untuk pergi ke kantor. 
"Apa profesi lainmu?" 


Sloya tidak menyangka Aredon akan ajukan 
pertanyaan. Namun, bukan sesuatu yang sulit 
untuk dijawabnya. Ia pasti akan beri tanggapan. 
Dan, diawali dengan senyuman lebih dahulu 


dikembangkan. 


"Aku bekerja menjadi sekretaris bos utama di 
sebuah perusahaan bergerak di bidang 


manufaktur." Sloya berucap santai. 


"Memang ada apa?" Sloya balik bertanya. Ia 
ingin tahu alasan Aredon mengonfirmasi soal 
informasi bersifat pribadi. 
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"Atasanmu pria atau wanita?" 
"Pria." Sloya menyahut mantap. 


"Kau tidak memiliki niatan bercinta dengan 
atasan priamu di kantor? Karena kita belum 


bercinta tadi malam, Miss Sloya." 


Kekehan dikeluarkan sembari menggeleng. 
Dieratkan pula lingkaran kedua tangannya di 
leher Aredon. Pria itu pun semakin kuat 


mendekap tubuhnya dalam rengkuhan. 


"Kau akan tetap yang pertama mendapatkan 
kegadisanku, Mr. Scott. Kau tenang saja. Aku 


tidak akan ingkar janji." Sloya bicara manis. 


Lalu, diberikan ciuman di bibir Aredon. Dan 
pria itu menunjukkan balasan. Lumatan yang 


cepat dan terasa menggairahkan. 
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Sebelum tambah terangsang, Sloya memilih 
untuk lebih dulu menyudahi. Namun, tidak 


menjauh dari sosok Aredon Scott. 


"Soal atasanku, kau juga mengenalnya. Kau 


dan dia berbisnis di bidang yang sama." 


"Kalian juga memakai satu nama marga. Kau 
dan Anders Scott adalah keluarga." Sloya pun 


lanjutkan di dalam hatinya. 


Namun, tak sabar memberi kejutan fakta ke 


Aredon. Pria itu pasti kaget bukan main. 
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PARI 6 
— ANDERS SCOTT — 
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"Bagaimana tanggapan Marryssa?" 


Sloya yang tengah membaca agenda rapat 
dan pertemuan Anders Scott hari ini, jadi harus 


menghentikan aktivitasnya. 


Tentu, harus dibalas pertanyaan diajukan oleh 
sang atasan. Pandangan pun dengan gerakan 
cepat, Sloya pindahkan pada sosok Anders Scott. 


Pria itu memandangnya. 


"Tanggapan Marryssa? Soal apa?" 
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"Dana investasi yang aku titipkan padamu? 


Dia tidak curiga sama sekali?" 


Perlu hingga satu menit Sloya untuk bisa 
memahami pertanyaan yang dikatakan oleh 
Anders Scott. Kinerja otaknya sedang tak berada 


dalam posisi normal. 


Padahal, sudah jelas dan gamblang Anders 
berkata. Namun, Sloya butuh waktu cukup lama 


agar bisa memahami benar. 


Dan, harus segera ditunjukkannya balasan 
karena Anders menunggu. Masih dipandang 


dirinya dengan atensi yang penuh. 
Sloya menggeleng pelan. "Belum." 


"Belum aku berikan pada Marryssa, uang kau 


titipan padaku. Kemarin, aku lupa." 
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Wajah Anders yang tadinya bebas dari raut 
jengkel, kini sudah tampak dengan jelas. Tentu, 
reaksinya atas jawaban dilontarkan oleh Sloya. 


Namun, berupaya memahami. 


Jika menuruti kekesalan, maka sama saja akan 
dipertaruhkan kesepakatan yang telah 
dibuatnya dengan Sloya, tentang meminta 


bantuan agar menolong ia dekati Marryssa. 


"Kau pasti marah padaku, ya? Aku sungguh 
lupa. Aku minta maaf tidak melakukan apa yang 


kau perintahkan." 


Anders menggeleng cepat. "Ya, aku lumayan 


kesal. Tapi, ya sudahlah. Tidak apa-apa." 


"Aku mencoba mengerti." Anders berbicara 


dalam nada lebih santai dan bersahabat. 
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"Hm, kau memang pria penyabar. Dan, aku 


masih bingung kenapa Marry menolakmu." 


Anders mengangkat kedua bahu bersamaan 
seraya tergelak. Lucu untuk menertawakan 


kemalangan dirinya jika menyangkut cinta. 


Tidak mudah menaklukan wanita yang jadi 
pujian hatinya. Beberapa usahanya belum 


mencapai hasil seperti diinginkan. 


Yang lebih bodoh lagi adalah harapannya. Ia 
masih sangat optimis akan bisa menangkan 


Marryssa dan memiliki wanita itu. 


Walau, akan diperlukan waktu tak sebentar 
dan tekad yang semakin bulat. Namun, telah 
ditetapkan keyakinan bahwa pencapaian terbaik 


bisa diperolehnya nanti. 
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"Aku berani menjamin Marry normal. Masih 


suka laki-laki. Dia tidak menyimpang." 


Ucapan Sloya dengan ketegasan yang begitu 
nyata, sukses membuyarkan bayangan dari 


Marryssa di dalam benak Anders. 


Kini, fokus sudah terkumpul penuh. Atensi 
pun secara penuh telah terpusat pada sosok 


Sloya yang tengah memandangnya. 


Raut wajah serius dilihat. Tandakan bahwa 


sungguh-sungguh akan apa diucapkan tadi. 


Mata Sloya yang menampakkan tekad kuat 
atas kebenaran perkataan wanita itu tadi, kini 
sudah terganti oleh sorot kebingungan karena 


Anders yang tertawa. 


"Hahaha. Aku juga yakin dia masih normal. 


Dia tidak mungkin menyukai perempuan." 
55 


“Dia begitu panas dan menggairahkan saat 


bersamaku di kasur, walau cuma satu kali." 
"Hahahahaha." 


Sloya tidak berencana ikut tergelak, namun 
celotehan Anders baginya lucu bak lelucon. 
Walaupun, sang atasan mungkin bermaksud 


mengatakan secara jujur dan serius. 


"Kalian cuma tidur bersama satu kali? Kau 
harus membuatnya bertambah, Bos." Sloya 


berikan tanggapan dengan canda. 


"Hahaha. Aku pun sangat ingin. Tapi, aku 


harus sabar menunggu waktu yang tepat." 


Kemudian, tawa Sloya harus segera diakhiri 
karena handphone milik Anders Scott yang 


berbunyi. Tandakan ada telepon masuk. 
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"Mangsa incaranmu menghubungiku." 


Ucapan sang atasan, membuat Sloya menjadi 
kaget sekaligus ingin tergelak. Pemilihan kata 


dari Anders dianggapnya lucu. 


Namun, hanya dapat sebentar Sloya tertawa. 
Sang atasan sudah memberi kode supaya ia 


diam karena akan mengangkat telepon. 


Sloya berusaha cukup keras. Apalagi, disaat 
belum puas tergelak. Tapi, tetap dilakukan 


sebab enggan membuat masalah. 
"Hai, Saudaraku. Ada apa?" 


"Kau akan datang ke kantorku? Jam berapa 


kau sampai di sini, Aredon?" 


"Satu jam lagi? Ya, tidak masalah kau datang. 


Aku tidak ada jadwal padat siang ini." 
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Sloya memerhatikan saksama percakapan di 
antara Anders dan Aredon Scott. Kepalanya 


tengah bekerja guna memikirkan rencana. 


Sang atasan pun paham, hingga lemparkan 
tatapan penuh tanya padanya. Seakan-akan 


sedang menunggu hasil pemikirannya. 


Sloya membutuhkan waktu hampir lima menit 


untuk mendapatkan ide brilian. 
"Bos...,," dipanggil sang atasan mantap. 
"Apa yang harus aku lakukan?" 


"Perkenalkan aku sebagai sekretarismu di 


depan Aredon. Buat dia panas. Kau bisa?" 
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PARI 7 


— KEJUTAN TAK TERDUGA 
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"Tumben kau datang kemari." 


Aredon melirik sebentar pada sosok Anders. 
Tak sampai lima detik. Lalu, dikembalikan lagi 


pandangan ke cangkir di atas meja. 


Kopi hitam pekat dengan aroma wangi yang 
ada di dalamnya, sudah tidak sabar untuk 


Aredon cicipi. Rasanya pasti nikmat. 


"Biar aku menebak, kenapa kau ke sini." 
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Aredon yang hendak minum kopi panasnya, 
mengurungkan niat dikarenakan celotehan dari 


sang adik sepupu, Anders Scott. 


Saat lebih lekat pandangi wajah saudaranya 
itu, Aredon merasakan kejanggalan. Aneh juga 


dengan seringaian yang dibentuk. 


Menimbulkan asumsi negatif pula di dalam 
kepala Aredon. Misalkan, menduga Anders 


memiliki suatu rencana yang tak dikiranya. 


Namun, jika terus dipikirkan, maka hanya 
akan membuang waktu. Aredon tidak cukup 
suka menambah bebas otaknya akan hal tak 


penting atau diluar pekerjaan. 


"Kalau tebakanku tepat sasaran, kau mau 
mempertaruhkan proyek sepuluh juta dollar dari 
kakek? Kau harus berikan padaku." 
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Alis Aredon jelas langsung terangkat. Dahi 
pun berkerut. Bentuk kekagetan sekaligus juga 


ketidaksetujuan akan ucapan Anders. 


Sementara, sang adik sepupu malah tertawa. 
Seakan reaksinya terlihat lucu atau bagai lelucon 


untuk seorang Anders Scott. 
"Ya atau tidak, Brother?" 


"Jangan bercanda denganku." Aredon secara 


tegas melontarkan jawabannya. 


Dan, walaupun tampakkan ekspresi serius. 
Lalu, tatapan mengarah yang pada delikan. 
Nyatanya, tidak membuat Anders kurangi 


seringaian. Justru tawa dikeluarkan. 


"Kau memang tidak bisa untuk diajak sedikit 


saja santai, supaya kau dapat rileks." 
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"Apa kau tidak bosan tegang terus? Setiap 


hari seperti itu, kau bisa cepat tua." 


"Aku lahir ke dunia lebih dulu, dibanding kau." 


Aredon membalas dengan nada datar. 
"Hahahahah." 


Anders mengencangkan gelakan. Sungguh ia 
merasa terhibur oleh kalimat yang saudara 
sepupunya itu luncurkan. Walau, Aredon tak ada 


niatan untuk melucu di depannya. 


Tawa sebagai reaksi, bukanlah pilihan yang 
tepat atau akan disukai sang kakak sepupu. 
Apalagi, tak yang pertama kali ditunjukkan, sejak 


setengah jam terakhir ini. 


Bisa saja, Aredon tambah berang. Dan, ada 
niatan untuk mengerjai kakak sepupunya itu. 


Mungkin, dengan kata-kata sindiran. 
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"Aku sudah sakit perut karena perkataanmu. 
Kau malah bisa memasang ekspresi yang 


membuat wajahmu terlihat jelek, Brother." 


Telinga Aredon lumayan jadi panas sekarang 


karena sindiran Anders. Hendak dibalas. 


Namun, kehadiran sosok tak asing baginya 
masuk ke ruangan kerja sang adik sepupu, justru 


mengalihkan semua fokusnya. 
"Miss Sloya Harris?" 
"Selamat siang, Mr. Aredon Scott." 


Mata pun dikerjapkan sekali guna yakinkan 
diri bahwa tak salah dalam melihat ataupun 


mendengar. Ternyata, memang benar. 


Walau begitu, Aredon masih belum mampu 


menghilangkan rasa terkejutnya. Sebab, ia tak 


63 


menyangka akan berjumpa Sloya Harris. Apalagi, 


di kantor adik sepupunya. 


Dan, Aredon membutuhkan penjelasan dari 
Anders. Lebih tepatnya, ingin memastikan 


bahwa dugaan di kepala, tak benar terjadi. 


Aredon memindahkan atensinya dari sosok 
Sloya ke sang adik sepupu. Anders berikan 


sambutan dengan ekspresi terlihat aneh. 
"Kau kenal sekretaris baruku, Brother?" 


Pertanyaan dilemparkan oleh Anders, dapat 
memicu kerutan di kening Aredon muncul. 


Bukan dikarenakan merasa bingung. 


Melainkan, terpikir oleh dirinya bahwa ada 
ketidakberesan. Namun, belum bisa secara pasti 


menyangkut hal apakah. 
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Dan, kapasitas kepala Aredon sedang tidak 
dapat diisi kepentingan lain. Hanya sosok Sloya 
yang mengisi benaknya. Apalagi kini, wanita itu 


sudah jelas ada di depannya. 


"Kenal atau tidak? Kau malah bengong dan 


tidak menjawab pertanyaanku." 


Sindiran dari Anders, langsung dapat beri 
kesadaran bagi Aredon. la pun berusaha 
mengalihkan pandangannya ke sang adik 


sepupu. Berhenti memandang Sloya. 
"Aku kenal dengan Mr. Aredon Scott." 


"Sudah pasti kau kenal kakakku karena kau 
melamar menjadi sekretarisnya, tapi kau tidak 


diterima. Padahal, kau berbakat." 


"Apa?" Aredon menanggapi segera dengan 


nada yang tidak percaya, sekaligus kaget. 
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Melihat ke mata Anders lebih lekat, dalam 
upaya temukan kebohongan adik sepupunya 
tapi ia tidak melihat. Walau, Anders juga 


tampakkan sorot yang sarat kejahilan. 


"Aku lumayan kecewa karena aku tidak lolos 
tapi mungkin aku ditakdirkan bekerja di sini 


denganmu, Bos." 


"Aku tidak bisa menyia-nyiakan kau yang 
berbakat dan pintar, Sloya. Disamping kau juga 
cantik. Pantas menjadi sekretarisku." 


"Kau hanya bisa memilikinya di pagi sampai 


sore hari." Aredon berkata spontan. Terlolos 


dari mulut tanpa dipikirkan ulang. 


"Tidak malam hari, di ranjangmu," imbuh 


Aredon. Masih berkata dengan refleks. 


"Hahahaha." 
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"Kau tidak mungkin bermalam dan bercinta 
dengan sekretarismu, bukan? Kau selalu 
menekankan prinsip tidak akan memiliki kisah 


asmara dengan staf di perusahaan." 


Lalu, dipusatkan seluruh atensi pada Sloya 


ingin tahu bagaimana reaksi wanita itu. 


Dan, tak tampak keanehan pada cara Sloya 
dalam tersenyum. Namun, mata wanita itu 
menunjukkan jelas ucapannya telah berikan 


pengaruh, berupa kebingungan. 
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PARI 8 


— TERBAKAR CEMBURU — 
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"Sekarang sudah jam makan siang, bukan?" 
"Iya. Kau ingin mengajakku pergi ke mana?" 


"Ckck. Bukan kau!" Aredon berseru dengan 


intonasi yang cukup lantang. 


Jelas disadari bahwa volume suara terlolos 
dari mulut, bagian reaksi refleks atas rasa tak 


suka akan jawaban dilontarkan Anders. 


Dan, Aredon pun tidak menyangka bahwa 


bisa menarik perhatian Sloya Harris. Wanita itu 
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memandangnya dengan sorot mata yang bisa 


menghipnotis Aredon juga. 


"Aku kira kau akan mengajakku makan siang 


di restoran langganan keluarga kita." 


"Tapi, kenapa kau malah bertanya soal jam 


makan siang? Apa motif kau, Saudaraku?" 


Andai pertanyaan Anders tidak terdengar 
sebagai pancingan untuk Aredon, maka tak akan 
dialihkan atensi dari Sloya sehingga kontak mata 


di antara mereka berakhir. 


Dan saat, memandang ke arah sang saudara 
sepupu, Anders memamerkan  seringaian 
mencurigakan. Ditambah pula, tatapan 


menyelidik yang dilemparkan untuknya. 
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"Biar aku tebak saja motif kau, bagaimana? 
Kalau aku benar, proyek dari kakek harus kau 


serahkan padaku. Kau setuju?" 


Aredon seketika merasa tertantang. Apalagi, 
ada Sloya. Ego serta gengsinya sebagai pria 


dewasa pun hendak dikedepankan. 


Masalah risiko yang akan dihadapi, dapat 
dipikirkan nanti saja. Walau, perkara untuk 
menyerahkan proyek bernilai besar kepada 


Anders Scott butuh banyak pertimbangan. 


"Serius kau bersedia memberikan proyek itu 


padaku, Brother? Kita perlu kesepakatan?" 


Aredon ikut menyeringai. "Jika tebakan kau 


benar," jawabnya dengan berusaha santai. 
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"Kau serius bukan? Aku rasa kita perlu ada 
perjanjian di atas kertas putih yang lengkap 


dengan tandatangan kita masing-masing." 


"Tidak masalah." Aredon menjawab cepat 


dalam nada mantap. Tak terdengar ragu. 


Aredon juga sangat meyakini bahwa Anders 
akan menjawab salah. Jadi, apa pun usaha adik 
sepupunya itu untuk menang, bukan sebuah 


ancaman yang patut ditakuti. 


"Kau cukup bersikap menyenangkan hari ini 


ternyata, Brother. Aku sungguh senang." 


"Jangan banyak bicara terus." Aredon pun 
dengan cepat berkata dikarenakan melihat 


Anders hendak berceloteh kembali. 


"Hahahaha." 
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"Sabar, Brother. Kau ini ternyata masih saja 


tidak enak diajak bercanda, ya?" 


"Tinggal kau katakan jawaban yang benar. 


Dan kau akan memenangkan proyek." 


"Hahaha. Tenang, Brother. Sebentar lagi aku 


akan katakan kecurigaanku yang benar." 


Aredon tidak suka mendengar percakapan 
semakin jauh dari bahasan utama. la ingin 
segera Anders segera mengungkap apa yang 


menjadi tebakan adik sepupunya itu tadi. 


Dan, keheningan berlangsung hampir lima 
menit. Aredon merasa perjalanan waktu pun 
tidak cukup cepat. Apalagi, atensinya masih 


sebagian besar terpusat pada Sloya. 


"Bolehkah aku ikut berpartisipasi?" 
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"Maksudku, ingin ikut menebak juga. Aku 


mungkin bisa menjawab dengan benar." 


"Tentu saja kau boleh ikut. Kau akan ada di 


pihakku. Keuntungan kita bagi dua, Sloya." 


"Kau ingin membagi keuntungan juga pada 


aku, Bos? Kau baik sekali. Aku setuju." 


Aredon menyadari kedua matanya jadi lebih 
membulat karena percakapan antara Anders 
dan juga Sloya yang dilakukan sarat keakraban, 


bak teman sangat baik. 


Aredon merasa kurang suka. Ia merasakan 
dalam dadanya memanas. Namun, tak ingin 
segera menyimpulkan jika dirinya sedang 


diserang oleh kecemburuan, saat ini. 
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"Kalau kau bisa menebak dengan benar, aku 
akan memberikan bonus jauh lebih besar 


dibanding yang dijanjikan atasanmu." 


Sloya langsung mengarahkan pandangan ke 
Aredon. Ingin menyaksikan kedua mata pria itu 
apakah terbakar oleh bara emosi karena cara 


bicara Aredon lumayan dingin. 


Saat beradu pandang dengan pria itu, maka 
Sloya dihadapkan tatapan tajam dan cukup 


menusuk. Ia sempat bergidik beberapa saat. 


Namun, tidak dikurangi senyum menggoda di 
wajah. Bentuk menantang Aredon. Dan, 


sepertinya pria itu tampak mengerti. 


"Bonus yang lebih banyak? Bisa kau sebut 


spesifik nominalnya, Mr. Scott?" 
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Sloya mendadak menegang karena Aredon 
yang bergerak ke arahnya dengan begitu gesit, 


baik spiderman dalam film. 


Mereka pun tidak berjarak sehingga dapat 
Sloya rasakan embusan napas pria itu di kulit 


wajahnya. Lalu, di daun telinga kirinya. 


"Nominal yang spesifik akan aku sampaikan 
nanti malam, bagaimana? Aku akan datang ke 


rumahmu untuk bermalam, Miss Sloya." 


"Dan, bercinta." 
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PART 9 


— AREDON SIAP BERCINTA 
(21+) — 
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"Siapa yang meneleponku tanpa henti? Dia 
punya kepentingan sangat darurat?" celoteh 


Sloya dengan rasa jengkel besar. 


Sementara, kaki dilangkahkan gesit keluar 
dari kamar mandi. Berjalan menuju ke arah meja 


sofa guna mengambil handphone. 


Walau, keinginan untuk membanting benda 


tersebut masih kuat. Namun, rasa penasaran 
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Sloya lebih besar untuk tahu siapa yang 


menghubunginya di jam sepuluh malam. 
"Harusnya tadi, aku matikan saja ponsel." 


Baru lima detik lalu, Sloya merasa sangatlah 
kesal banyak. Namun, sekarang tergantikan oleh 


keterkejutan yang datang tiba-tiba. 


Tepat setelah, membaca nama Aredon Scott 
di layar ponsel sebagai si penelepon. Pria itu 


sudah menghubunginya sebanyak lima kali. 


"Kenapa dia menelepon? Kepentingan apa dia 
punya?" Sloya bertanya-tanya sendiri dengan 


berbagai spekulasi di kepala. 


Namun, enggan semakin rumit memikirkan 
tanpa bukti yang pasti. Lebih baik dirinya 
menghubungi balik Aredon supaya bisa tahu 


tujuan dari pria itu menelepon. 
77 


Sloya dilanda perasaan tegang seketika, saat 


panggilan tersambung ke nomot Aredon. 


Sepuluh detik kemudian, terdengar suara 
berat pria itu di seberang telepon 


mengucap 'selamat malam' dalam nada ramah. 
"Selamat malam juga," balas Sloya riang. 


“Tadi, kau meneleponku, ya? Ada apa? Maaf 
aku tidak sempat menerima teleponmu, Mr. 


Aredon Scott," lanjut Sloya lebih lirih. 


"Kau sedang di rumah? Aku ada di depan 


pintu, bisakah kau bukakan untukku?" 


"Apa? Kau ada di rumahku?" Sloya bertanya 


dalam nada yang tidak percaya. 


“Iya, aku sudah tiba. Aku tidak bisa masuk 


karena aku tidak tahu sandi rumahmu." 
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"Kenapa kau datang malam-malam?" Sloya 


ajukan kembali pertanyaan dengan refleks. 


"Aku ingin menagih janjimu. Kau tidak lupa 


bukan, Miss Sloya?" 
"Janjiku? Yang mana?" 


Sloya kesal sendiri akan kebodohannya yang 
tidak bisa menyimpulkan maksud Aredon. 
Pikiran benar-benar tak berfungsi baik. Dan, 


bertanya adalah cara satu-satunya. 
“Tidur bersamamu." 


"Kau bilang aku yang akan menjadi orang 


pertama mendapatkan kegadisanmu, 'kan?" 


"Sekarang aku sudah tertarik padamu. Aku 
ingin tidur denganmu. Tinggal bilang saja, 


berapa uang kau mau dariku." 
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Sloya menggeleng pelan. "Jangan dulu." 


"Jangan dulu membahas soal uang." Sloya 


meneruskan ucapan yang tadi tak selesai. 
"Aku akan menemui kau sekarang." 


Selesai berkata, Sloya langsung mematikan 
sambungan telepon. Kemudian, ia bergegas 


keluar dari kamar dengan setengah berlari. 


Untung saja, ruangan tidurnya ada di lantai 
satu dan dekat pintu utama. Jadi, tak butuh 
waktu sampai lima menit bukakan pintu untuk 


Aredon Scott. 


Saat daun pintu sudah bergeser ke samping, 
hingga bisa dilihat jelas sosok pria itu yang 


berdiri menjulang di hadapannya. 
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Ingin beradu pandang dengan Aredon, tapi 
mata pria itu mengamatinya lekat dari atas 


sampai bawah. 


Sloya tentu sangatlah sadar bagaimana 
penampilannya yang hanya berbalut handuk 
selutut, dapat menjadi bahan pusat perhatian 


dari Aredon. 


"Kau tahu cara menyambutku yang baik dan 


menggoda, ya, Sayang?" 


Tubuh Sloya pun merinding mendengar 
kalimat rayuan bernada mesra, diucap oleh 
Aredon. Apalagi, pria itu tunjukkan seringai yang 


kian melemaskan lutut. 


Walau begitu, Sloya masih bisa berjalan 
mundur dengan mudah, saat Aredon melangkah 
semakin dekat padanya. 
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Namun, Sloya harus berhenti karena 
punggung membentur dinding. Sudah tak ada 


ruang untuk bergerak. 


Mengingat, Aredon sudah mengambil posisi 
berdiri tepat di depannya, dengan jarak tidak 


lebih dari satu meter. 
"Kau terlihat seksi." 


Sloya bergidik kembali karena pujian dengan 
suara berat dilontarkan Aredon. Di dalam hati, ia 


pun merasa senang. 


Akan diberikan tanggapan. Rangkaian kalimat 
sedang disusun di dalam kepala sekarang ini. 
Hendak dikeluarkan jenis balasan yang 


menggoda balik. 
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Namun kemudian, kemampuan Sloya dalam 
berpikir hilang karena Aredon melucuti handuk 
digunakannya. 

Kini, ia telanjang di depan pria itu. 

"Kau tambah seksi, Sayang." 


Sloya lagi-lagi jadi gagal meluncurkan balasan 


akibat Aredon sudah beraksi. 


Ya, pria itu menciumi payudaranya di bagian 
puting secara bergantian. Lalu, menuju ke organ 
intimnya. Telapak tangan Aredon yang hangat 


diusapkan di permukaan kewanitaannya. 


“Sial, Miss Harris! Aku sudah bernafsu. 


Bisakah kita bercinta sekarang?" 


Ditengah gairah yang semakin bangkit, Sloya 


masih mendengar pertanyaan dari Aredon 
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dengan jelas. la segera beri tanggapan lewat 


anggukan mantap. 


"Ayo, kita bercinta, Mr. Scott." 
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PARI 10 


— PERCINTAAN PERDANA 
(21+) — 


kkkkkk 


Sloya merasa mengalami de javu, manakala 
dirinya direbahkan Aredon di atas kasur. la 


terbayang kejadian kemarin malam. 


Ya, saat terlibat aktivitas panas dengan pria 
itu. Lebih tepat, setiap sentuhan intim dan 


menggairahkan Aredon di tubuhnya. 


Hampir semua bisa diingat. Tidak ada satu 


detik pun momen yang tak dapat tersimpan 
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dalam memorinya. Mungkin mustahil untuk bisa 


dilupakan, entah cepat atau lambat. 
“Sayang ....," 


Bisikan mesra Aredon meremangkan kulit 
Sloya. Embusan napas halus pria itu di daun 
telinganya juga mampu memberikan efek 


ketegangan kian besar pada dirinya. 


Walau begitu, Sloya tetap berusaha segera 
menunjukkan tanggapan atas panggilan pria itu. 


Mulut dibuka guna meloloskan jawaban. 
"Ya?" Sloya berhasil berkata tanpa tergagap. 
"Kita pemanasan dulu atau langsung saja?" 


"Aku mengikutimu." Sloya masih bisa lancar 


meluncurkan dua patah katanya. 


"Terserah padaku saja? Kau yakin?" 
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Anggukan kepala lekas ditunjukkan, walau 
gerakan yang tidak terlalu luwes. Senyum 
dikembangkan juga. Dalam upaya yakinkan 


Aredon bahwa keputusannya telah final. 


"Jujur saja, aku sudah sangat bernafsu. Aku 
ingin menyelesaikan secepatnya. Tapi, aku tahu 


ini yang pertama bagimu." 


"Aku harus membuat kau basah dan klimaks 
dulu. Dengan begitu, aku akan bisa mudah 


menyerangmu, Sayang," goda Aredon lagi. 


Tak hanya bisikan dalam nada kian mesra 
lewat suara berat rendahnya. Tapi, dicium daun 


telinga Sloya di titik-titik yang peka. 


Aksinya berhasil membuat wanita itu kian 
tegang. Dan, kegiatan panas mereka pastinya 
akan menjadi tambah menantang. 
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"Boleh aku bekerja sekarang, Sayang?" 
"Ya, Mr. Aredon Scott. Lakukanlah." 


"Puaskan aku dulu. Kemudian, aku akan siap 


memberi kau kegadisanku malam ini." 


Sloya langsung menutup matanya, setelah 
menyelesaikan ucapan. Wajah kian panas 
karena merasa malu akan kata-katanya sendiri 


yang terluncur tanpa dipikir dulu. 


Ada sedikit rasa menyesal. Namun, ia tidak 
mungkin bisa ditarik kembali apa yang telah 


keluar dari mulutnya tadi. 


Tinggal melihat reaksi Aredon bagaimana 
selanjutnya. Walau, tawa pria itu mampu 


menambah rasa malu diri Sloya. 


"Nikmati, ya, Sayang. Kau akan puas." 
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Embusan napas panjang dilakukan, kala 
mengangguk guna berikan tanggapan atas 


ucapan lembut Aredon katakan. 


Sedetik kemudian, Sloya telah dapatkan 
serangan di kedua payudaranya. Mulut dan lidah 


Aredon terasa panas baginya. 


Tubuh pun semakin bergetar, saat pria itu 
sudah menuju ke organ intimnya. la juga sukses 


dibuat merinding. 


Sloya tak tahu persis apa saja dilakukan oleh 
Aredon di sana. Namun, rasanya kian nikmat 


hingga tubuh gemetar. 


Sesuatu di dalam dirinya terasa semakin ingin 
dibebaskan. Dan, Sloya pun bisa keluarkan 


beberapa menit kemudian. 
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"Kau cepat sekali klimaks, Sayang. Kau begitu 


basah, aku buat, Miss Harris." 


"Aku rasa kau sudah sangat siap untuk 


menerimaku, Sayang. Kita mulai?" 


Sloya lekas memberi tanggapan. Walau hanya 
berupa anggukan kecil. "Lakukan sekarang. Aku 


ingin kau puaskan lagi." 


Aredon berusaha pelan memasuki Sloya. Ia 
tak bisa menghentak kuat karena pastinya akan 


berdampak rasa sakit pada wanita itu. 


Sembari terus mencium bibir ranum Sloya, 
Aredon terus mengisi wanita itu. Dilakukan 
pelan dan juga hati-hati. Tidak akan sampai 


mendesak saat terasa masih sempit. 


Setelah beberapa kali dorongan, akhirnya 


Aredon bisa memenuhi diri Sloya. la tidak 
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langsung bergerak karena merasa wanita itu 


begitu tegang. Tubuh Sloya kaku pula. 


Aredon memutuskan menyudahi ciuman. la 
ingin memastikan kondisi Sloya baik-baik saja. 
Namun, wanita itu malah menekan tengkuknya 


dan melumat dengan rakus. 


Aredon hanya kaget sesaat. Kemudian, ia 
membalas ciuman. Bahkan, langsung menjadi 


pihak yang mendominasi. 


Aredon spontan bergerak. Walau, hanya 
secara pelan dilakukan. Ia pun harus membuat 


Sloya merasa nyaman. 


Hasrat yang kian membara, menyugesti ego 
Aredon agar mempercepat tempo dan meraih 


orgasme hebat. 
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Namun, diabaikan dorongan licik yang muncul 
di kepala. Percintaan perdana dengan Sloya ini, 
bukan soal mencapai kepuasaan. Ada hal lain 


mengikuti. 


Aredon ingin memberi bukti memang dirinya 
sangat lihai dan berpengalaman di ranjang, 


sesuai wanita itu pikir. 


Dengan begitu, kemungkinan besar jika 
terjadi seks dikemudian hari di antara mereka 


lagi. Itulah yang Aredon mau. 


Tidur dengan wanita masih gadis pun 
merupakan yang pertama kali baginya. Aredon 


sangat menikmati. 


“Oohhhh!" 
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Tubuh Sloya gemetar lebih hebat, saat 
orgasme kedua menerjangnya. Terasa sangat 


dahsyat dibanding sebelumnya. 


Membuat kepala berputar-putar. Dan, 
sesuatu dalam dirinya juga meledak. Ia tak bisa 
menjelaskan bagaimana rasa lega tengah 


menerbangkannya. 
"Bagaimana, Sayang? Kau puas?" 


Sloya hanya dapat anggukan kepalanya 
dengan gerakan lemah. Tidak mampu 


mengeluarkan satu patah kata pun. 


Lalu, dicumbu mulut Aredon, saat pria itu 
sentakan kejantanan lebih keras dan dalam di 


selubung hangatnya. 


"Ak ...aku akan ...." 
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Aredon tak bisa menyelesaikan ucapan 
karena klimaks menyerangnya. la pun tegang di 
atas tubuh Sloya. Namun, tak terlalu menekan 


wanita itu. 


"Sial, Miss Harris!" Aredo mengumpat dengan 


suara pelan dan hebat. 


"Sial, Miss Harris. Aku puas bercinta 


bersamamu. Kau luar biasa." 
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PARI 11 
— SEKS PAGI HARI (21+) — 


kkkkkk 


"Maafkan aku!" Sloya berseru yang cukup 


kencang guna hentikan ucapan Marryssa. 


Ya, sang sahabat tengah memprotes dirinya di 
seberang telepon karena menghubungi begitu 


pagi, yakni pukul enam tepat. 


Durasi panggilan sudah berlangsung selama 
lima menit. Dan, kebanyakan yang berbicara 


adalah kawan baiknya itu. 
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Sloya bahkan belum diberikan kesempatan 
untuk mengutarakan maksud menghubungi 


Marryssa. Sang sahabat terus berceloteh. 


Namun kini, Marryssa sudah mau diam. la 
harus memanfaatkan waktu dan memberi 


penjelasan pada sang sahabat. 


"Kau boleh lanjutkan tidurmu lagi, setelah aku 
menceritakan pengalaman pertamaku tidur 


dengan Aredon. Mengerti, Marry?" 


"Apa, Sloya? Kau sudah tidur bersama cinta 


pertamamu? Kapan itu? Ayo cerita padaku!" 


Tidak bisa ditahan tawa. Keluar begitu saja. 
Bagian dari reaksi senang mendengar sang 


sahabat yang antusias dalam bertanya. 
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Sloya pasti menjawab. Namun, tidak akan 
menceritakan secara detail. Hanya sebatas garis 


besar guna menghindari rasa malu. 


Bagaimana pun juga membahas mengenai 
seks pertama yang baru dirinya alami, tak 


mudah bagi Sloya lakukan. 


Ya, kemungkinan besar untuk Marryssa apa 
yang hendak diceritakan, akan dianggap sebagai 
bahan lelucon. Namun, Sloya sudah bertekad 


memberi tahu kawan baiknya itu. 
"Sloya? Kenapa kau lama sekali?" 


Kekehan pun keluar mendengar Marryssa 
memprotes. Kemudian, diloloskan dehaman dari 


mulut guna pastikan suara tak serak. 


Dilanjut dengan mengembuskan napasnya 


yang cukup panjang, dalam usaha kembali 
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membuat jantung berdegup normal. Saat ini, 


tengah berdegup lumayan kencang. 
"Iya ... Aku sudah tidak gadis lagi." 


"Hmm, semalam aku sudah tidur dengan .... 


Yahh pria yang begitu aku sukai." 


"Luar biasa bagiku ... Hmm, hubungan intim 


yang benar-benar panas kami lakukan." 


"Wahhh! Aku senang, Kawan. Akhirnya, kau 


melepaskan kegadisanmu. Hahaha." 
Sloya ikut tertawa. "Aku juga sangat senang." 
"Dan juga ...." Sloya menggantung kalimat. 


"Aku terpuaskan dengan permainan Aredon. 
Dia ternyata sangat mahir," imbuh Sloya dengan 


nada kian girang. 


"Hahahaha." 
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Dengan memikirkan kembali percintaannya 
bersama Aredon, sudah memicu hormon 


bergejolak pada diri Sloya. 


Badannya mulai terasa panas oleh gairah. Ia 
pun belum pernah seperti ini. Hasrat tidak 


mampu untuk dikontrol. 


Kini, yang diinginkan adalah sosok Aredon. 
Berada dalam pelukan pria itu pastinya akan 


terasa menyenangkan dan hangat. 


"Aku menelepon lagi nanti. Aku ada urusan 


sebentar dengan Aredon." 


Tanpa butuh tanggapan Marryssa, Sloya pun 
mengakhiri panggilan. Ia lantas beranjak bangun 


dari sofa ruang tamu. 
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Dilanjutkan dengan berjalan cepat menuju ke 
kamar tidurnya, dimana Aredon berada. Entah 


sudah bangun atau tidak pria itu. 


Lima menit kemudian, Sloya sudah sampai di 
depan pintu. Ia langsung saja masuk. Tak perlu 


mengetuk karena tidak dikunci. 


Pandangan langsung terarah ke ranjangnya 
guna melihat Aredon. Pria itu tampak masih 


nyenyak tidur dengan posisi telentang. 


"Dia sangat tampan." Sloya bermonolog tanpa 


suara. Senyumannya merekah. 


Posisi Sloya sendiri sudah duduk di tepi 


ranjang. Dekat dengan Aredon. 


Lalu, Sloya ulurkan tangan kanannya ke wajah 


pria itu. Mengusap pelan salah satu pipi Aredon. 
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Kulit pria itu cukup halus terasa di jemari 


tangannya. 


Sloya tahu bahwa perasaan dimiliki ke Aredon 
kian mendalam. Entah, apakah sebatas rasa suka 


atau sudah lebih. Ia belum ingin memastikan. 


Perubahan drastis dirasakan, tentu saja 
karena sudah terjadi seks panas yang libatkan 
mereka. Apalagi, Aredon selalu menyentuhnya 


secara intim dan lembut. 


Masih sangatlah tersimpan rapi memori 
percintaan sudah dirinya dan pria itu lakukan. 
Membangkitkan momen seks panas, sama saja 


dapat membangkitkan hasrat di dalam dirinya. 


Dan, tak mungkin dilakukan hubungan intim 


sekarang karena Aredon sedang tidur. Jadi, 
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Sloya memutuskan untuk memuaskan diri 


dengan mastrubasi. 


Segera dilangkahkan kaki menuju ke kamar 
mandi. la duduk mengangkang di 


atas closet yang sudah ditutup. 


Rangsangan diberikan di kedua buah dadanya 
dahulu, yakni lewat remasan kuat secara 


bersamaan. 
Sensasi nikmat pun tercipta. 


Ingin Sloya tambah lagi dengan cara 


menstimulus areal kewanitaannya. 


Tiga jari dimasukkan. Lalu, digerakkan ke 
dalam dengan sensual. la berusaha mengingat 
sentuhan Aredon di organ intimnya. Namun, tak 


bisa ditiru. 
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Walau begitu, Sloya masih tetap dapat 
mencapai pelepasan. Ia pun melenguh kencang. 


Tubuh tegang dan gemetar. 
"Kurang kau berteriak, Sayang." 


Sloya kaget bukan main mendengarkan suara 
bariton milik Aredon yang dirinya kenali. Dan 
guna memastikan dimana pria itu berada, mata 


pun dibuka. 


Keterkesiapan kembali melanda Sloya karena 
mendapati Aredon sudah ada di hadapannya 


dengan tubuh telanjang. 


"Apa kau mau aku membuat suara dan 


teriakanmu semakin keras, Sayang?" 


"Kalau kau menjawab iya, aku akan beri kau 
kepuasan yang mantap. Dan, aku jamin kau akan 


berteriak keras." 
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"Ya, tolong." Sloya lekas menyahut. 
“Tolong beri aku kepuasaan." 


Lima detik kemudian, Sloya pun sudah 
didesak oleh  Aredon. Mereka berdua 


menempati closet bersama-sama. 


Tentu tidak cukup karena tubuh Aredon yang 
besar. Lalu, diputuskannya untuk mendudukkan 


Sloya di atas pangkuan. 


Lebih dulu, dilakukannya penyatuan di antara 
mereka. Dengan satu sentakan kuat saja, sudah 
berhasil dipenuhinya selubung hangat Sloya 


yang sempit. 


Wanita itu keluarkan suara rintihan. 
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Aredon jelas akan menepati janji untuk 
membuat Sloya berteriak lantang. Ia sudah tahu 


harus beraksi bagaimana. 


Aredon pun menghujam kejantanannya 
berulang kali dengan dalam. Tidak ada jeda. 
Ingin terus bergerak sampai Sloya bisa 


mendapatkan orgasme dahsyat. 


"Aku senang bisa bangun tidur langsung 
bercinta bersamamu, Sayang." Aredon berbisik 
mesra seraya masih memberi serangan- 


serangannya. 
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PARI 12 
— TAWARAN UNTUK ANDERS 


kkkkkk 


Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Saat handphone pintarnya yang diletakkan di 
dalam saku celana berbunyi dan bergetar, maka 


segera diambil benda tersebut. 


Tak langsung Aredon angkat. Ia lebih dulu 


melihat siapa dulu menghubunginya. 
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Jika sekretaris kantor, akan ditolak. Sedang 
malas menerima laporan soal pekerjaan atau 


agenda hari ini harus diikuti. 


Namun ternyata, yang menelepon adalah 
Anders, adik sepupunya. Memang, Aredon 


sudah menunggu-nunggu sejak tadi. 


Lebih tepat ingin Anders membalas pesan 
yang dikirimkan. Bukan menghubungi. Tapi, adik 
sepupunya sudah lakukan. Jadi, ia pun tak bisa 


menolak telepon Anders. 


"Kau di mana?" Langsung saja diajukannya 


pertanyaan, setelah panggilan tersambung. 


"Aku sedang di parkiran. Aku baru 
melihat chat darimu. Apa kau masih di 


ruanganku?" 
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"Iya. Aku masih di sini." Aredon memberi 


tekanan pada setiap kata dalam kalimatnya. 


Dilontarkan dengan cara demikian untuk 
tunjukkan ke Anders, bahwa dirinya sedang 


jengkel. Sang adik sepupu pasti paham. 


Dan, seperti biasa, Anders akan keluarkan 
tawa sebagai reaksi. Tentu, dapat membuat 


Aredon tambah merasa kesal. 


Tidak pernah sang adik sepupu menanggapi 
sungguh-sungguh protesnya. Justru sengaja 


menunjukkan respons berlawanan. 


"Aku tunggu kau sepuluh menit lagi," ucap 


Aredon dalam nada tegasnya. 


"Kalau kau tidak datang, aku akan pergi." 
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"Hahaha. Kau akan pergi? Aku meragukan. 
Kau tidak mungkin meninggalkan kantorku jika 


kepentinganmu belum terpenuhi." 


Ucapan Anders memang benar. Dan, Aredon 
enggan untuk mengakui. la memilih akhiri 


panggilan di antara mereka. 


Jika dilanjutkan, maka Anders bisa saja akan 
tambah menggoda dan mengerjainya, hanya 


demi memuaskan rasa humor. 


Hal tersebut dapat berdampak pada suasana 
hati dibuat memburuk. Tentu, konsentrasi pula 


bisa mengalami penurunan. 


Lebih baik tak diladeni. Kembali fokus untuk 
memikirkan cara mencapai rencananya agar 


keinginan mampu terpenuhi. 
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"Katanya kau akan pergi? Tapi, kau masih di 


sini, Brother? Kau mencurigakan." 


Baru saja, muncul ide di kepala Aredon, tapi 
dalam sekejap menghilang karena celotehan 


sang adik sepupu yang telah tiba di ruangan. 


Aredon langsung mengarahkan pandangan 
pada sosok Anders. Saudaranya itu tengah 


berjalan menuju sofa ia tempati. 


"Aku kira kau tumben tidak bisa memegang 


apa yang kau katakan, Brother." 


Sindiran Anders mengena bagi Aredon, tapi 
terus diingatkan diri bahwa ia tidak boleh 
sampai terpancing. Cukup menyimpan rasa 


geram di dalam hati, tak usah ditunjukkan. 
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Jika perdebatan terjadi untuk hal kurang 
penting. Maka, tujuan utama yang hendak 


dibicarakan bisa saja batal dibahas. 


“Jadi, ada keperluan apa lagi kau datang ke 
sini? Kau cukup rajin kemari akhir-akhir ini, ya? 


Kau mencurigakan, Brother." 


Sindiran yang dilontarkan sang adik sepupu 
dalam nada canda dan tawa renyah, tentu 


terasa semakin menyudutkan posisinya. 


Namun, jika bersikap kurang ramah atau 
mempermasalahkan dengan menunjukkan 
emosi, maka akan kian jauh dari bahasan utama. 


Jadi, terus ingatkan diri tetap sabar. 


"Kau pasti sudah tahu aku kemari karena aku 
memang memiliki tujuan penting," ujar Aredon 
dengan nada yang mantap. 
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"Aku akan langsung saja akan mengutarakan 
maksudku dan meminta persetujuan darimu 


sebagai kesepakatan kita, Anders." 


"Kau begitu tegang terlihat. Pasti topik kita 


menyangkut soal proyek di Hawai." 


Aredon mengangguk kecil. "Memang akan 


ada sangkut paut dengan proyek." 


"Aku sudah memutuskan akan memberikan 
padamu. Tapi, kalau kau setuju syarat yang akan 


aku ajukan." Aredon kian serius. 


Masih diperhatikan sang adik sepupu dalam 
intensitas tatapan tinggi. Hendak saksikan 


bagaimana reaksi Anders atas ucapannya. 


Dan, respons sang adik sepupu masih saja 
berupa tawa dan seringaian. Rasanya tidak 


pernah menunjukkan ekspresi serius. 
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"Selama aku mendapat proyek yang sudah 
aku incar darimu, kesepakatan apa saja aku 


terima. Kau bebas mengajukan padaku." 


Aredon kembali lakukan anggukan. Kali ini, 
sebanyak dua kali. Lalu, berkata, "Aku mau kau 


menyerahkan Sloya Harris padaku." 


"Pecat dia menjadi sekretarismu. Aku akan 


mengajaknya bekerja di perusahaanku." 


"Permintaan sangat mudah. Tapi, aku ingin 


tahu, kenapa kau ingin dia, Brother?" 


"Aku tidak suka melihat wanita yang sedang 
aku tiduri dekat dengan salah satu anggota 


keluarga Scott. Termasuk kau, Sepupuku." 
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PARI 13 
— PEMECATAN SLOYA — 
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"Aku curiga kau punya maksud tersembunyi 


sampai kau mengajakku makan di sini." 


Seringaian semakin lebar ditunjukkan oleh 
Anders Scott, tidak cukup menuntaskan rasa 


penasaran Sloya. Malah tambah curiga. 


Terus dipandanginya sang atasan. Hendak 
diperlihatkan pada Anders bahwa ia ingin 


diberikan tanggapan lewat kata-kata. 
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Sembari menunggu, Sloya menyuapkan satu 
potong steak ke dalam mulut. Mengunyah pun 


santai. Tak diputus atensi dari Anders. 


Sementara, sang atasan tengah 
memainkan handphone. Entah mengetikkan 
pesan apa dan untuk siapa. Sloya malas 


memikirkan. 


Sebagai bentuk kesopanan serta rasa hormat 
pada Anders yang berstatus bos utamanya, tak 


akan ganggu kegiatan pria itu. 


Sloya harus rela memperpanjang durasinya 
menunggu. Asalkan mendapatkan jawaban 


seperti yang diinginkannya. 


Pergantian waktu pun terjadi tidak cukup 
lama bagi Sloya. Dinikmati tanpa ada beban 
pekerjaan harus diselesaikan. 
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"Kau bertanya apa tadi?" 


Setelah menunggu lebih dari sepuluh menit 
dalam keheningan, akhirnya Sloya dapat 
mendengar suara Anders Scott yang ajukan 


pertanyaan balik untuk dirinya. 


"Aku bertanya, kenapa kau mengajakku ke 


sini makan siang? Pasti kau punya maksud." 
“Jelas saja ada!" 


Bola mata Sloya kian melebar dikarenakan 
sahutan bersemangat sang bos. Anders pun 


menampakkan seringai tambah lebar. 


Sloya bertekad akan memperoleh informasi 
secara lengkap, guna memenuhi rasa ingin 


tahunya yang terus menggebu-gebu. 
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"Aku mengirimi uang ke rekening milikmu. 


Tolong kau cek sekarang, Sloya." 


Baru saja hendak berkata, namun sang bos 
sudah lebih dulu berbicara. Dan, yang lantas 


Sloya lakukan menuruti perintah Anders. 


Diambil handphone canggihnya dari dalam 
tas. Lalu, membuka aplikasi mobile banking guna 


pastikan kebenaran ucapan Anders. 


Setelah melihat nominal angka sebanyak 
sembilan digit yang menunjukkan jumlah dari 


saidonya, Sloya langsung tercengang. 


Jelas saja merasakan kekagetan begitu besar 
karena uang dalam rekening bertambah. la bisa 
membeli rumah baru serta beberapa mobil 


mewah dengan uang-uang tersebut. 
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Namun, Sloya tak akan melakukan tindakan 
bodoh yang seperti itu, sebelum tahu alasan dan 


motif dari Anders mengiriminya. 


Mulut tak mudah bagi Sloya untuk buka. la 
hanya bisa memandang sang atasan dengan 


sorot yang penuh akan tanda tanya. 


Sloya yakin Anders Scott akan mudah dalam 
mengartikan hanya dari cara ia menatap, karena 


memiliki kepekaan cukup tinggi. 


Sloya paling malas menunggu lama, namun ia 
harus memupuk banyak kesabaran lagi jika ingin 


mendapatkan jawaban Anders. 


Sang atasan tipikal orang yang santai. Tidak 


bisa didesak segera memberikan informasi. 


Anders Scott tak mungkin berang, jika terus 


dituntut menjelaskan secepatnya. Malahan, 
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sang atasan akan tunjukkan mengerjainya balik. 


Sloya sedang tidak ingin bercanda. 


Jadi, pilihan paling tepat dan aman adalah 
menunggu sampai Anders memberi tahu semua 


padanya. Pasti dilakukan sang atasan. 


"Uang itu bukan milikku. Aku tidak selalu 


murah hati membagikan uang padamu." 


Sloya senang bukan karena Anders Scott yang 
mulai berbicara. la pun dengan sengaja tak 


melontarkan balasan segera. 


Masih dalam sikap menunggu penjelasan 
lebih lanjut dari sang atasan. Diperhatikan sosok 


Anders Scott, masih tanpa berkedip. 


"Aredon yang memberikan padaku. Katanya 
untuk kompensasi karena kau sudah aku pecat 


menjadi sekretarisku, Sloya." 
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"Dia meminta kau memecat diriku?" 


"Iya. Aku ditawari proyek dengan syarat aku 
harus memberhentikan kau. Dia ingin kau 
pindah ke perusahaannya." Anders kembali 


menerangkan. Sloya seperti belum paham. 


"Dia bilang akan menjadikan kau sekretaris 
pribadi. Dia tidak melihatmu bekerja untuk 
perusahaanku, sementara dia sudah tidur dan 


bercinta dengan kau." 


Anders langsung tertawa menyaksikan rona 
merah muncul di pipi Sloya. Tontonan yang lucu 
dan menghibur. la berniat menggoda. 


Menyenangkan mengguyoni Sloya. 


"Berarti kau sudah bercinta dengan kakak 


sepupuku, ya? Dia bersikap posesif." 
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"Iya, kami sudah melakukannya. Aku tidak lagi 
gadis sekarang. Akhirnya, keinginanku tercapai 


bisa tidur dengan pria aku sukai." 
Bahakan Anders mengeras. "Hahaha." 


"Kau akan bisa bercinta setiap hari dengan 
Aredon, kalau kau resmi menjadi sekretaris 


pribadinya," canda Anders, kemudian. 
"Itu berarti kau akan memecatku?" 


Dianggukan-anggukan kepalanya dengan 


gerakan yakin dan mantap. "Iya, benar." 


"Maafkan aku, Sloya. Aku harus menerima 
tawaran Aredon. Aku menginginkan proyek di 


Hawai." Anders sedikit segan berbicara. 


"Menukarmu bukan masalah untukku." 
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Sloya ikut terkekeh. "Baiklah, kalau itu yang 


sudah jadi keputusanmu, aku menerima." 
"Akhirnya, satu keinginanku terwujud lagi." 


"Aku bisa menjadi sekretaris Aredon bisa jadi 


kenyataan," ujar Sloya dengan riang. 


"Mimpimu yang paling besar, harus bisa kau 


wujudkan. Nikahi segera kakak sepupuku!" 


Tawa Sloya mengencang. "Pasti akan aku 


capai mimpi itu. Kau harus mendukungku." 
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PARI 14 


— RESMI MENJADI 
SEKRETARIS — 
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"Kapan terakhir aku ke sini, ya? Apakah ada 


tujuh bulan?" Sloya bermonolog pelan. 


"Aku rasa lebih dari itu. Aku saja bekerja di 
perusahaan Anders sudah ada enam bulan." 


Sloya menjawab pertanyaannya sendiri. 


Kembali ingin dikeluarkan kalimat, namun 
pintu lift sudah terbuka. Tandakan bahwa telah 


tiba di lantai ditujunya. 
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Sloya segera keluar. Melangkahkan kedua 
kaki jenjangnya yang memakai sepatu hak tinggi 


dua sentimeter, dengan santai saja. 


Mata mengamati sekitar. Ingin melihat apa 
ada perubahan pada desain interior lantai yang 


menjadi areal kantor utama Aredon. 


Setiap sudut diamati dengan detail. Dan, tak 


ditemukan. Masih sama seperti dahulu. 


Suasana pun sangat hening karena seorang 
pun tidak tampak. Hanya Sloya sendiri saja 
berjalan menyusuri lorong yang terhubung ke 


ruangan kerja Aredon Scott. 


Dan, Sloya baru sadar jika pria itu tengah 
menunggunya di depan pintu, setelah jarak 


tersisa dua meter, mencapai tempat tujuan. 
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Aredon memandang Sloya begitu lekat. Tak 
ada objek lain yang lebih indah bagi Aredon 
dibanding sosok Sloya. Apalagi, senyuman manis 


nan menawan tengah dipamerkan. 


Dihampiri cepat Sloya dengan langkah dua 
kaki lebar-lebar. Tidak perlu banyak dalam 


melangkah karena jarak juga tak jauh. 


"Kenapa kau lama tiba?" Aredon langsung 
bertanya, saat sudah berdiri di depan Sloya. 


Mereka terpisah kurang dari satu meter. 
"Haruskah aku minta maaf?" 
Aredon menggeleng pelan. "Tidak perlu." 


"Lagi pula, kau tetap datang kemari. Sudah 
cukup membuatku bisa memaklumi kau yang 


terlambat," imbuh Aredon. 
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"Dan, aku juga senang, kau tidak mengalami 


hal buruk seperti yang sempat aku pikir." 


Ucapan Aredon menarik perhatian Sloya. Ia 
melangkah maju sehingga jaraknya dengan pria 


itu menjadi semakin pendek. 


Mereka terus bersitatap. Tidak ada satu pun 
ingin mengakhiri. Masih berusaha untuk 


mengartikan sorot mata masing-masing. 


"Apa kau takut akan terjadi peristiwa buruk 
padaku?" Sloya melontarkan langsung saja 


pertanyaan yang baru saja muncul di kepala. 
"Aku sangat takut." 


Aredon meraih cepat pinggang ramping dari 
Sloya. Lalu, ditarik sehingga badan wanita itu 


merapat padanya. Tak ada jarak lagi. 
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Rengkuhan semakin dieratkan. Balasan pun 
dengan segera Aredon dapatkan dari Sloya. 


Mereka berdua saling berpelukan. 


Rasa hangat langsung dapat menjalar hingga 
bagian terdalam dirinya. Kenyamanan juga 


tercipta. Aredon suka suasana intim ini. 


"Trims, sudah mencemaskan kondisiku, Mr. 


Aredon Scott. Aku merasa kau perhatian." 


Sloya tidak tahu bahwa ucapan yang berasal 
dari hatinya dengan tulus diucapkan, akan 


menerbitkan senyuman pria itu lebih lebar. 


Memiliki dampak juga untuk Sloya. la jadi 
terhipnotis. Tidak bisa berpaling dari sosok calon 


atasan barunya itu. 


Aredon Scott begitu menawan. Ketampanan 


khas pria Amerika dengan rahang tegas. 
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Sloya kembali terbayang akan percintaan 
panas terjadi di antara mereka kemarin malam. 


Muncul begitu saja di dalam kepala. 


Memang tak bisa dimusnahkan begitu saja 
memori kebersamaan intimnya dan Aredon. 


Bahkan, akan diingat di sepanjang hidup. 


"Bagaimana dengan tawaranku? Apakah kau 


akan menerima, Miss Sloya Harris?" 


"Tawaran yang mana?" Dijawabnya secara 


spontan. Sebab, tak tahu topik pembicaraan. 


Kemampuan otaknya bekerja sudah lenyap, 
sejak semua fokus hanya diberikan ke sosok 


Aredon. Berpikir yang mudah pun sulit. 


Namun, Sloya tidak akan menyesal jika telah 
menunjukkan kebodohan yang kini memicu 


Aredon mengeluarkan tawa. 
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"Kau lupa dengan tawaranku?" 


Sloya diam. Tak segera memberi tanggapan. 
Sementara, di dalam kepala, berusaha untuk 


memikirkan ulang ucapan Aredon. 


Dan, setelah satu menit memutar otak agar 
kinerja kembali seperti semula. Barulah bisa 


Sloya pahami apa dimaksud oleh Aredon. 
“Tawaran bekerja denganmu bukan?" 


Didapatkan anggukan pria itu. Namun, tidak 
keluar sepatah kata dari mulut Aredon. Dan, 
sudah tak terdengar tawa. Ekspresi di wajah 


menawan Aredon pun tampak serius. 


"Kau sudah menyogok atasanku dengan janji 
proyek di Hawai. Dia setuju melepaskan aku 


untuk bekerja di sini bersamamu." 
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"Aku bisa apa, kalau aku sudah dipecat? Aku 


mau tidak mau, harus menerima tawara--" 


Aredon membungkam mulut Sloya dalam 
satu lumatan yang menggairahkan. Sengaja ia 


lakukan agar wanita itu tak lanjut bicara. 


Saat Sloya membalas, maka Aredon enggan 
mengakhiri cumbuan. la terus mencium dan 


mengeksplor mulut manis wanita itu. 
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PARI 15 


— PERMINTAAN NAKAL 
(21+) — 
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"Jadi, apa tugas pertamaku sebagai asisten 


pribadimu, Mr. Aredon Scott?" 


Tepat selesai bertanya, Sloya pun dapatkan 
dorongan hingga terjatuh ke sofa. Tak bisa 


dijaga keseimbangan tubuh tetap berdiri. 


Awalnya terduduk, namun Aredon dengan 
cekatan mengubah hingga dirinya berada dalam 
posisi berbaring, kini. 
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Jelas, pria itu berada di atasnya. 


Mereka saling memandang. Dan, Sloya tidak 
bisa untuk tak terhipnotis oleh mata Aredon 


yang tengah memandangnya lekat. 


Ditambah juga senyum dengan cara tampak 
paling menawan bagi Sloya. Tentu saja, pria itu 


terlihat semakin tampan. 
"Kau ingin aku berikan tugas?" 


Sedetik kemudian, Sloya sudah memberikan 
tanggapan dengan anggukan kepala yang 


mantap. Ia belum berkedip sejak tadi. 


Namun, ketika Aredon menciumnya tepat di 
bagian bibir, maka kedua mata Sloya refleks 


dibuat memejam dengan rapat. 
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Lumatan dilakukan oleh Aredon pun dapat 
terasa lembut di setiap bagian permukaan 


bibirnya. Sloya sangat menikmati. 


Dikira pula cumbuan Aredon akan bertahan 
lama. Tapi, tak sampai satu menit, pria itu sudah 


menghentikan begitu saja. 


"Sebagai sambutan karena kau resmi sudah 
bekerja sebagai sekretarisku, bagaimana jika kau 


yang memberiku tugas, Miss Sloya?" 
"Memberi kau tugas? Apa maksudnya?" 


Jelas harus ditanyakan ulang karena tidak 
mampu memahami maksud dari perkataan 


Aredon. Seperti ada makna tersirat. 


Apalagi, dirinya disuguhkan seringai kian 


lebar. Wajar jika menaruh kecurigaan. 
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"Tugaskan aku bak seorang bos, Miss Sloya." 


"Misalkan bagaimana?" Dikonfirmasi lebih 


lanjut agar tak salah menanggapi. 


"Misalkan minta aku untuk memuaskanmu, 


Sayang. Aku pasti akan menyukainya." 


Sloya terkekeh. Tak disangka bahwa Aredon 
mengeluarkan jawaban yang demikian. Ia malah 
berpikir bahwa permintaan pria itu sulit untuk 


dilakukan. Ternyata, sebaliknya. 


"Ide yang bagus juga." Sloya dengan segera 


melontarkan tanggapan dalam nada santai. 
"Hahahaha." 


Demi apa pun, Sloya semakin memuja paras 


Aredon saat tertawa seperti sekarang ini. Ia tak 
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melihat adanya cacat pada tampilan fisik pria 


itu. Sangat sempurna malah. 
“Sayang ...," 


Tubuh Sloya seketika merinding mendengar 
panggilan dari Aredon. Pria itu pun ucapkan 


dalam nada mesra dengan suara berat. 


Lalu, sebagai reaksi, Sloya menambah lagi 
lebih lebar senyuman seraya kedua tangan 


dilingkarkan di leher Aredon Scott. 


"Ya, Sayang?" Dilontarkan balasan yang tak 


kalah manis dan menggoda. 


"Katakan apa tugasku, Sayang. Aku dengan 


senang hati akan melakukan untukmu." 
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Sloya butuh waktu hampir dua menit guna 
memikirkan jawaban untuk pertanyaan dari 


Aredon. Tentu, harus dapat tepat. 


Ide pun datang tiba-tiba, tatkala Sloya sadar 
jika tatapan mata Aredon sedang terbakar oleh 


gairah. Tak mungkin salah diartikan. 


"Hmm, aku boleh meminta apa pun yang aku 


mau, Mr. Aredon?" tanyanya ulang. 


"Ya, Sayang. Apa pun kau boleh minta 


padaku. Dan, pasti akan aku kabulkan." 


Sloya terkekeh. Jelas senang mendengar apa 
yang dijanjikan oleh Aredon. Ia pun yakin pria itu 


memegang teguh ucapan. 


Mereka tak berhenti saling memandang. 


Untung, tidak sampai mengganggunya 
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konsentrasi Sloya memikirkan balasan akan 


diluncurkan tanggapi Aredon. 


Dan, pria itu seperti tengah menunggu. 
Walaupun, binaran mata Aredon lebih 


didominasi oleh bara gairah panas. 
"Aku ingin kau memanjakanku, Bos." 


"Sentuh bagian yang ini." Sloya bicara nakal 
sembari menyentuh dua buah dadanya. 


Dipamerkan ke Aredon. 


"Yang ini juga, Tuan Scott." Sloya pun 
meneruskan seraya menunjukkan jari ke organ 


intimnya di balik rok. 


“Baiklah, Sekretarisku. Kau akan dapat apa 


yang kau mau dariku." 
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Sejak meluncurkan kata pertama dalam 
kalimat balasannya, Aredon pun sudah 
menggerakkan kedua tangan melepas pakaian 


menutupi tubuh indah Sloya. 


Setelah selesai berkata, maka Aredon telah 
sukses membuat wanita itu tanpa sehelai 


benang pun. Telanjang bulat. 
Aksinya dilanjutkan. 


Serangan diawali dari kedua buah dada Sloya 
yang kencang. Lantas ke organ intim wanita itu 


di pangkal paha. 


Aksi dilakukan seperti biasanya. Tidak ada 
gaya baru. Walau begitu, mampu dibawa 


orgasme hebat untuk Sloya. 


138 


PARI 16 


— LANJUT DENGAN SEKS 
(21+) — 


kkkkkk 


"Bagaimana, Sayang?" 
"Kau sudah puas? Atau masih kurang?" 


Aredon masih ingin membisikkan kalimat 
godaan lagi di telinga kiri Sloya, tapi pada 


akhirnya diurungkan niatan. 


Aredon lebih memilih fokus memerhatikan 


sosok Sloya dengan wajah penuh kepuasaan, 
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setelah berhasil ia datangkan orgasme yang 


menakjubkan untuk wanita itu. 


Jelas ada kebanggaan pada diri Aredon. la 
sudah sukses membuat Sloya bisa rasakan 


puncak kenikmatan memuaskan. 


Aredon pun kian bergairah menyaksikan raut 
ekspresi Sloya. Apalagi, melihat peluh 


membanjiri wajah menawan wanita itu. 


Aredon pun masih tergiang-giang dengan 
lenguhan, desahan, serta teriakan yang tadi 
diloloskan Sloya, saat mencapai pelepasan 
karena aksi lidah dan mulutnya di selubung 


hangat milik wanita itu. 


Aredon merasa sudah sangat tegang. la pun 
butuh menyalurkan hasratnya yang tambah 
memuncak dengan bercinta bersama Sloya. 
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Menunggu selama hampir lima menit, pasca 
wanita itu meraih orgasme, sudah dirasanya 


cukup. Mereka harus ke inti permainan. 


Aredon juga yakin bahwa Sloya telah begitu 
siap menerimanya. Penyatuan mereka akan 
mudah dilakukan karena organ intim Sloya yang 


sudah sangat basah. 


"Aku menginginkan kau sekarang, Sayang," 
bisik Aredon mesra. Ia embuskan napas pula di 


bagian daun telinga kiri Sloya. 
"Oke. Ayo, lakukan." 


"Aku sudah sangat menginginkanmu. Buat 


aku lebih puas tolong, My Boss." 


"Sudah pasti, Sayang," balas Aredon dengan 
nada menggoda. Lalu, dikecup bibir Sloya. 
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Hanya sebentar, tidak sampai sepuluh detik, 
telah berpindah ke kedua buah dada wanita itu. 
Masing-masing puting menjadi sasaran Aredon 


untuk dikecup selanjutnya. 


Barulah kemudian, dicari posisi ternyaman, 
aman serta tertepat supaya bisa menyentak 


Sloya dalam satu kali percobaan saja. 


Setelah dirasa mantap, Aredon pun segera 
mengarahkan bukti gairahnya yang sangat 


tegang ke pangkal paha Sloya. 
"Ahhhh!" 


“Oohhhh!" 


Sloya dan Aredon saling bersahutan dalam 
meloloskan desahan mereka. Keduanya pun 
sama-sama menikmati penyatuan dilakukan 


oleh Aredon dengan satu hentakan kuat. 
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Walau ingin sekali segera bergerak, namun 
ditahan dirinya untuk beberapa menit guna 


menciptakan kontak mata bersama Sloya. 


Saat mengisi dan mulai memuaskan wanita 
itu, Aredon ingin menyaksikan bagaimana raut 


ekspresi di wajah cantik Sloya. 


Meski memang tadi, ia juga sudah jadi saksi 
saat wanita itu mencapai klimaks, namun masih 


terasa kurang saja bagi Aredon. 


Tentu, akan dibuat Sloya mendapat orgasme 
lebih hebat karena permainan panasnya. Ia dan 


wanita itu akan sama-sama puas. 


"Kau siap, Sayang?" Aredon meluncurkan 


godaan disertai remasan di payudara Sloya. 


"Sangat siap, Sayang." 
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Sloya membentuk senyuman paling lebar dan 
terbaik yang bisa ditunjukkannya pada Aredon. 
Dalam usaha memperkuat ucapan baru saja 


selesai terlolos dari mulutnya. 


Sloya juga menempatkan kedua tangan pada 
masing-masing pipi Aredon. Lalu, ia mengusap- 


ngusap dengan lembut. 
Interaksi di antara mereka kian intim. 


Sloya masih ingin menempatkan kedua 
tangan di wajah Aredon, namun saat pria itu 
mulai bergerak dengan tempo yang sudah 
kencang, maka Sloya tidak bisa 


mempertahankan keinginan. 


Dibutuhkan semacam pegangan karena 


kecepatan Aredon menghujam bukti gairah pria 
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itu yang tegang di selubung hangatnya, semakin 


liar dan ganas. 


Tentu, terasa sangat nikmat. Sloya pun 
menunjukkan bagaimana dirinya amat suka 
permainan dari sang calon atasan, lewat 


lenguhan-lenguhan kencang. 


Pinggul juga ikut digerakkannya guna 
membuat hubungan seks mereka jadi tambah 
membara, walau yang tetap memegang kendali 


adalah Aredon. 


Sloya tidak menghitung dengan pasti, sudah 
berapa menit pria itu menyerang. Tapi, rasanya 
sudah dapat membawa dirinya semakin dekat 
akan puncak kenikmatan dari percintaan 


mereka. 
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Sentakan-sentakan lebih dalam Aredon 
lakukan kemudian, langsung mampu 


mendatangkan orgasme untuknya. 


Sloya menjerit kenikmatan. Tubuh yang 
tegang memeluk erat Aredon. Sangat nyaman 
mencapai klimaks ditengah pelukan hangat pria 


itu. 
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PARI 17 
— CELOTEHAN SAHABAT — 
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"Aku yakin kau bisa pergi ke salon paling 


mahal yang ada di New York." 


"Kau tidak mungkin tidak punya uang untuk 


memanjakan dirimu agar tampil cantik." 


Memang, dalam pemilihan kata diloloskan 
oleh sang sahabat tak ada yang pedas. Tapi, dari 
nada bicara Marryssa, jelas terdengar di telinga 


Sloya, sarat akan sindiran. 
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Belum lagi, dipamerkan ekspresi masam dan 


mata yang memelotot, tepat ke arahnya. 


Tambah mendukung dugaan Sloya sang 
sahabat memang tengah kesal padanya. Dan, 
mengenai alasan Marryssa bersikap begitu pun 


sudah muncul di dalam kepala Sloya. 


Harus diberikan tanggapan. Jika dibiarkan 
atau malah bereaksi dengan tawa, Marryssa 


pasti akan merasa semakin sebal. 


Sloya berusaha segera memikirkan kalimat 
balasan paling tepat untuk dikeluarkan. Ia jelas 
mesti berhenti membuat sahabatnya itu jengkel. 


Mungkin dengan sedikit pujian. 


Dan, Sloya dengan mudah menemukan kata 
demi kata. Bahkan, sudah terangkai dan siap 
diluncurkan dari mulut dengan nada manis. 
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Lima detik kemudian, barulah Sloya dapat 
membuka bibir guna membentuk senyuman 


lebar guna dipamerkan ke sang sahabat. 


Namun, dipindahkan sesaat pandangannya 
pada cermin, dalam rangka melihat hasil akhir 


dari make up Marryssa. 


Sloya sangat puas dengan riasan memoles 
wajahnya menjadi lebih menawan. la pun 


mengembangkan senyum lagi. 


"Astagaaa!" Sloya berseru sengaja dengan 


sengaja. Nada dibuat Serang mungkin. 


Tentu, dapat menimbulkan rasa kaget pada 
diri sang sahabat. Jelas tampak lewat raut 


ekspresi Marryssa dengan mata memelotot. 


Sloya tertawa. Namun, tidak lama. la enggan 


menyebabkan sahabatnya menjadi bingung. 
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Lalu, dipeluknya Marryssa erat. Tentu, apa 
yang dilakukannya mampu menciptakan 


keterkejutan kembali bagi sang sahabat. 


Dan, Sloya memutuskan melepas dekapan. la 
pun melangkah mundur sedikit untuk 


memberikan jarak di antara mereka. 


"Aku akan membayar kau tinggi atas jasamu 


merias dengan bagus, Kawan. Kau mau?" 
"Kenapa tidak? Aku suka uang." 


Sloya lalu teringat akan uang dititipkan oleh 
Anders Scott untuk diberikan pada Marryssa 
sebagai dana investasi. Ia belum serahkan ke 


sahabat baiknya. Kini, waktu pun tepat. 


Sloya langsung terpikir sebuah ide. 
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"Aku akan membayarmu seribu dollar untuk 
jasa rias. Tambahan, dua juta dollar lagi. Oke?" 


Sloya santai dilontarkan kalimatnya. 


Kontras dengan Marryssa yang tampakkan 
ekspresi terkejut. Bola mata sang sahabat jadi 


lebih melebar. Ia dipandang lekat. 


Sloya justru tertawa. Entah mengapa, paling 
tak bisa menahan gelakan jika dihadapkan rasa 


kaget ditunjukkan oleh sahabatnya. 


Apalagi, Marryssa menunjukkan raut wajah 
seperti orang bodoh. Ekspresi yang kerap kali 


diperlihatkan, setiap merasa terkejut. 


Namun kemudian, Sloya harus keluarkan 
ringisan karena mendapatkan cubitan pada 


kedua pipi. Pelakunya adalah Marryssa. 
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"Apa tadi yang kau bilang? Kau akan berikan 


aku dua juta dollar? Kau serius, Sloya?" 


Sedetik kemudian, kepala dianggukan untuk 


membalas pertanyaan bertubi sang sahabat. 


Dan kali ini, didapatkan pelukan erat dari 
Marryssa. Kawan baiknya itu juga loloskan tawa 


cukup kencang untuk didengar. 


Sloya menarik kesimpulan bahwa Marryssa 
senang. Rasanya sangat mudah membuat sang 
sahabat terhibur akan iming-iming uang untuk 


investasi di bisnisnya. 


Marryssa pun memiliki ambisi besar dalam 
membuat klub malam berkembang lebih pesat, 
dengan penghasilan jutaan dollar tiap hari 
karena para pelanggan dari kalangan elit serta 
para pengusaha muda New York. 
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"Kau tidak bercanda bukan, Kawanku?" 


"Hahah. Sayangnya, aku serius, Marry. Tapi, 
aku berikan uang itu agar aku mendapatkan 


timbal balik setahun sepuluh persen." 
"Kau siap atau tidak dengan syaratku?" 


"Imbalan sepuluh persen atas investasi di klub 
selama satu tahun? Itu kecil, Kawan. Aku bisa 


berikan dua puluh persen." 


Sloya terkekeh seraya mengangguk-angguk. Ia 
tidak lupa mengacungkan jempol. "Aku pasti 


akan cepat kaya, kalau begini." 


“Selama kau masih punya cita-cita menjadi 
istri Aredon Scott, tidak mustahil kau akan 


tambah kaya raya nantinya." 
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"Dan, jangan lupa gunakan beberapa juta 
dollar untuk membantu klub malam baru yang 


akan aku didirikan di Vegas." 


Baru saja, Sloya hendak membongkar fakta 
jika uang sebesar dua juta dollar diberikan oleh 
Anders Scott, namun ponselnya sudah lebih dulu 


berdering karena ada panggilan. 
Yang menelepon adalah Aredon. 


Langsung Sloya angkat. Tapi, ia tidak mau 
menyapa lebih dulu. Aredon harus lebih dulu 


berbicara. Baru kemudian, dirinya. 


“Aku sudah tiba depan rumahmu, Sayang. Kau 


harus keluar lima menit lagi." 
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PARI 18 


— MAKAN MALAM NAKAL — 
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"Kau suka di sini? Atau kita pindah saja ke vila 


milikku yang lainnya?" 


Sloya yang tengah menikmati langit malam 
dengan bintang bertaburan indah, harus 


memusatkan atensi pada sosok Aredon. 


Saat beradu pandang, Sloya pun disuguhkan 
seringaian menggoda. la berusaha untuk 


berusaha mengikuti. Tak ingin kalah. 
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Dan sebagai balasan atas pertanyaan dari 
Aredon, Sloya menggeleng. Ia tentu akan 
berbicara guna mengemukakan pendapat, 


namun lebih dulu meneguk wine di gelas. 


Hanya satu seruput, sudah dapat membuat 
kerongkongannya basah kembali. Terhindar dari 


suara serak, saat berkata sebentar lagi. 


“Aku suka di sini. Tidak usah pindah." Sloya 


menjawab dengan suara mesranya. 


"Ngomong-ngomong, berapa kau memiliki 
vila? Apakah lebih dari lima?" Diperpanjang 


bahasan untuk mengisi bahan percakapan. 
"Lebih dari sepuluh." 


"Di benua Amerika saja," imbuh Aredon. 
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Lalu, berdeham beberapa kali sembari dada 
membusung. Hal tersebut jadi salah satu cara 


untuk menunjukkan rasa bangganya. 


Sesuai pengalaman selama ini, yakni dengan 
para wanita yang berusaha mengambil hati dan 
perhatiannya, mereka gemar membahas berapa 


banyak aset serta harta dimilikinya. 


Di hadapan Sloya, bahkan tidak akan segan 
dijelaskan satu per satu dengan detail serta nilai 


setiap kekayaannya yang tak murah. 


Asalkan dapat membuat Sloya jadi terkagum 
dan memuji. la sangat ingin melihat wanita itu 
terpukau akan aset ratusan juta dollar yang 


dirinya miliki, hingga hari ini. 


"Sedang memikirkan apa kau, Mr. Scott?" 
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Aredon menaikkan kedua ujung bibir guna 
membentuk seringaian lebih nakal. Reaksi 


pertama atas pertanyaan diajukan Sloya. 


Matanya tak bisa beralih dari sosok wanita itu 
barang satu detik pun. Tidak ada objek pandang 
lebih indah dibanding Sloya. 


Di dalam kepala, Aredon tengah memikirkan 
balasan yang akan dapat dijadikan bahan untuk 


menggoda wanita itu. 


"Apa yang sedang aku pikirkan?” Dialunkan 


kalimatnya dengan suara berat pelan. 


“Ya, aku ingin tahu. Kau melamun sejak tadi, 


Aredon. Entah, apa yang mengganggumu." 


Aredon terkekeh. "Kau mau tahu sungguh?" 
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"Hmm. Iya, kalau kau tidak keberatan beri 


tahu apa yang kau membuatmu melamun." 
"Kau, Sayang." Aredon menjawab mantap. 


Lalu, diraih kedua tangan Sloya. Digenggam 
erat. Wanita itu memberikan respons yang 
bagus dengan kian erat menautkan jari-jari 


mereka berdua. Mata menatapnya hangat. 


Aredon suka akan keintiman yang sedang 
terbangun. la bahkan menginginkan hal lebih 


romantis terjadi di antara mereka. 


"Aku? Kenapa kau bisa melamun soal diriku, 


Mr. Aredon? Apa khayalan yang buruk?" 


Tawa dikeluarkan. Merasa lucu sekaligus 
gemas dengan cara bertanya dan ekspresi 


menggoda sedang dipamerkan Sloya. 
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Wanita itu jelas berusaha memancingnya. Ia 
akan senang hati dalam meladeni. Tentu, tak 


sekadar lewat kata-kata yang manis. 
Akan ditunjukkan aksi sedikit nakal. 


Jika Sloya merespons dengan positif. Maka 
bisa dilanjutkan ke sentuhan-sentuhan yang 


lebih intim dan juga menantang. 
"Mr. Aredon Scott?" 


Saat namanya disebut, seringaian di wajah 
kian dilebarkan. Kedua tangan pun bergerak 


menuju ke lengan masing-masing Sloya. 


Lantas, berpindah ke jemari-jemari lentik 
wanita itu guna digenggam. Dan, Sloya beri 


balasan segera. Reaksi bagi Aredon bagus. 
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"Ada apa, Sayang?" Dialunkan kalimat dalam 


nada menggoda dan tatapan nakal. 


"Kau benar memikirkanku? Dalam imajinasi 


yang bagaimana? Aku menjadi penasaran." 


Sloya tidak malu mengatakan apa yang telah 
membuat rasa ingin tahunya menggebu. la tentu 


ingin jawaban jujur dari Aredon. 


Dan, harus disiapkan juga diri, andai nanti pria 


itu mengajukan pertanyaan balik. 


“Yang aku pikirkan? Kau telanjang dan kita 


terlibat percintaan panas, Sayang." 


“Pikiran seperti ini, dimiliki oleh setiap pria 


normal yang mesum." Aredon lanjutkan. 


“Bolehkah aku bertanya?" 
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Sloya kaget sendiri karena dugaannya yang 
tepat sasaran. Mendadak, ketegangan datang 
sehingga kepala dianggukkan lumayan kaku. Ia 


juga tersenyum tak cukup nyaman. 


"Kau ingin kita bercinta di mana saja malam 
ini? Pikirkan tempat selain di kasur, Sayang. Aku 


akan menuruti dimana pun kau mau." 


Sloya tiba-tiba kesusahan juga menelan. Tapi 
ia mencoba segera menemukan jawaban di 
dalam kepala. Apa pun yang terpikir, akan 


dikeluarkan guna balas pertanyaan Aredon. 


"Kolam renang " Sloya menjawab mantap. 
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PARI 19 
— MALAM PANAS (21+) — 
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"Kita akan mencobanya atau tidak, Sayang?" 


Sloya merasakan kedua pipinya jadi semakin 
memanas karena godaan Aredon. Apalagi, ia 


tatap dalam sorot nakal dan sarat gairah. 


Tanpa berpikir panjang akan dampak yang 
bisa didapatkan karena mengiyakan ajakan 


Aredon, Sloya mengangguk-angguk mantap. 


"Baiklah. Ayo, kita mencoba," katanya begitu 


yakin dan juga bersemangat. 
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Tiga detik kemudian, Sloya pun sudah harus 
menghadapi Aredon yang berdiri menjulang di 


depannya. Pria itu mengulurkan tangan. 


Sloya langsung menerima. Jari-jari mereka 


berdua jadi bertautan sama-sama erat. 


Lalu, Sloya bangun dari kursi. Jarak dengan 
Aredon tidak sampai sejengkal sehingga pria itu 


dengan mudah bisa meraih pinggangnya. 
"Kau ingin aku gendong ke kolam renang?" 


Sloya terkekeh sembari menggeleng. "Masih 


bisa berjalan bagus kedua kakiku." 


"Ke kolam renang juga dekat," imbuh Sloya 
sambil lirikan mata ke tempat yang akan jadi 
saksi percintaan panas mereka. 
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Kurang lebih tujuh meter saja di depannya. Dan, 
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bagi Sloya tidak sulit untuk mencapai tanpa 
harus digendong oleh Aredon. Walau, penasaran 


pria itu menarik dinikmati. 
"Buka semua pakaianmu dulu, Sayang." 


"Bukan di pinggir kolam saja?" Sloya berikan 


opini yang tercetus di kepalanya. 
"Di sini, Sayang." 


Nada tegas dalam suara lembut Aredon, bisa 
membuat Sloya mengangguk cepat. la tidak 


dapat menolak titah pria itu. 


Lalu, satu per satu kain melekat pada tubuh 
pun dilepaskan. Tak diputus barang sedetik 


waktu memandang mata Aredon. 


"Oh, shit! Kau cantik sekali saat telanjang 


begini, Sayang. Sungguh sempurna." 
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Baru beberapa menit lalu, panas pada wajah 
berkurang, kini kembali meningkat karena pujian 


Aredon, Sloya malu sekaligus senang. 


Setiap wanita pasti akan merasakan hal yang 
demikian sama sepertinya, saat menerima 


sanjungan dari pria begitu disukainya. 


"Aku sudah telanjang. Sekarang, giliran kau, 
Mr. Scott." Sloya dengan lancar meloloskan 


kalimat godaan balik pada Aredon. 
"Aku menyusul, Sayang." 


Selesai menanggapi ucapannya, Sloya pun 
mulai melihat pergerakan Aredon. Pria itu 
membuka kancing-kancing kemeja cukup gesit. 


Lalu, tanggalkan benda tersebut. 
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Dilanjutkan dengan melepaskan kain-kain 
menutupi tubuh bagian bawah pria itu yang 


sejak tadi paling Sloya nantikan. 


Dan, dalam kurun waktu satu menit, Aredon 


telah terbebas dari semua pakaian. 


Tak dapat Sloya memindahkan pandangan 
dari tubuh indah pria itu. Apalagi, bagian yang 
paling sensitif. Sudah terlihat begitu tegang 


serta membesar. Sloya tertawa. 


"Aku rasa kita harus cepat," candanya, lalu. 


Tawa yang renyah mengiringi. 


"Kau benar, Sayang. Aku sudah tersiksa. Aku 


butuh kau. Aku ingin berada di dalammu." 


Sloya merinding dibisikkan kalimat nakal. Ia 


pun tambah bergidik menerima rengkuhan kuat 
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nan posesif dari Aredon. Namun, juga merasa 


nyaman akan pelukan pria itu. 
"Aku akan menggendong kau ke kolam." 


"Aku tidak mau kau menolak, kalau kau 
menggunakan berat badan sebagai alasan 


menolak tawaranku, Sayang." 


Sloya terkekeh kembali. Gurauan dari Aredon 
jelas lucu. Apalagi, ditambah cara pria itu 
menunjukkan seringaian yang nakal nan 


menggoda padanya. 


Lantas, kepala pun dianggukan sebagai 


balasan. Baru berkata, "Oke, Sayang." 


"Aku akan senang kau gendong. Berat 
badanku juga di bawah 45kg," imbuh Sloya 


dengan nada bangga. 
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Sedetik kemudian, dirinya telah berada dalam 
gendongan Aredon. Kulit dada pria itu pun 
sempat menerpa wajahnya. Tapi, lekas diangkat 
agar dapat melihat sosok gagah Aredon yang 


dipujanya. 


Dan, tak bisa lama dilakukan karena mereka 
sudah tercebur ke dalam kolam. Sloya diserang 


sedikit rasa kaget. 


Namun, tetap tak dialihkan atensi dari sosok 
Aredon dan apa yang tengah pria itu lakukan 


pada dirinya. 


Ya, ia sudah tak lagi dibopong Aredon. Kini, 


berdiri di salah satu tepian kolam. 


Kaki kanannya diangkat oleh pria itu hingga ke 
pinggang. Tujuan Aredon melakukan pun sudah 
diketahui. 
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Namun, tetap dikhayalkannya akan ada gaya 
baru ditunjukkan Aredon dalam percintaan 


panas mereka. 


Ketika pria itu satukan diri dengannya, 
beberapa detik kemudian, maka buyar sudah 


fantasi nakal Sloya. 


Hanya berfokus menikmati serangan 
kejantanan Aredon yang besar di organ 
intimnya. Rasanya cukup sesak, tapi ia sangat 


suka dipenuhi pria itu. 


Dan, tak perlu dicemaskan pula tentang 
orgasme. Pasti akan datang secara cepat dan 


berbahaya. Sudah siap dinantinya. 
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PARI 20 


— LANJUTAN PERMAINAN 
(21+) — 
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"Aku tidak akan pulang malam ini, kalau kau 
mau menginap di rumahku, boleh, Marry. Tapi, 


kau dilarang membawa pria." 


Sloya terkekeh membaca kembali pesannya 
yang tadi dikirim pada sang sahabat. Merasa 


lucu dengan pemilihan katanya sendiri. 
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Dan, baru lima detik selesai, Sloya pun telah 
menerima balasan dari Marryssa. Gelakan 


dikeluarkan lagi, walau belum membaca. 


"Aku akan tidur ditemani semua bonekamu. 


Tidak ada pria. Aku sanggup sendiri." 


Sloya semakin kencang tergelak, setelah ia 
memahami dengan baik balasan Marryssa. 
Tawanya mungkin akan bertambah keras, 


selepas membaca pesan yang satu lagi. 


Ya, chat dari Marryssa, belum Sloya buka 


semua. la butuh jeda untuk tergelak. 


“Biar kau saja di sana memuaskan dirimu 


dengan seks luar biasa bersama dia, Sloya." 
"Hahahaha." 


Tawanya benar-benar pecah, kali ini. 
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Pesan Marryssa yang baru dibaca, memang 
sarat akan sindiran. Namun, Sloya tak bisa 


tersinggung atau merasakan kejengkelan. 
Justru, dirinya berhasil terhibur. 


Suasana hati tengah sangat bagus, sehingga 
Sloya bisa dengan gampang menganggap pesan 


dari sang sahabat sebagai lelucon. 


Namun kemudian, gelakan Sloya yang cukup 
kencang jadi terhenti tiba-tiba dikarenakan 


Aredon memeluknya dari belakang. 


Lalu, pria itu dengan gerakan gesit balikan 
badannya, sehingga mereka berada dalam posisi 


berbaring berhadap-hadapan. 


Saat beradu pandang dengan Aredon, Sloya 
melihat sorot nakal bercampur pancaran 


menunjukkan gairah besar pria itu. 
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"Waktuku sudah habis, ya?" Sloya loloskan 
pertanyaan yang mengarah ke kesepakatan di 


antara mereka dibuat satu jam lalu. 


“Waktumu beristirahat sudah habis, Sayang. 


Kita harus lanjut ke ronde selanjutnya." 


"Benarkah sudah habis? Padahal, aku pikir 


aku baru sebentar saja beristirahat." 


"Sungguh sudah berakhir, Sayang. Kau bisa 
mengecek jam untuk tahu sekarang sudah pukul 


berapa. Aku tidak berbohong." 


Sloya luncurkan kekehan untuk sekian kali 
karena melihat lucu ekspresi memelas pada 


wajah tampan Aredon Scott. 


Kontras akan mata beriris hitam kelam pria itu 
yang dipenuhi kabut hasrat seksual. Dan, sudah 


pasti libido Aredon tengah besar. 
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"Aku tidak perlu melihat jam, aku yakin kau 
tidak akan berbohong, Sayang," sahut Sloya 


masih dengan tawa yang mengiringi. 


"Lagi pula, kita harus lanjut bercinta. Aku 


takut kau akan semakin bernafsu." 


Aredon langsung memberikan tanggapan atas 
ucapan Sloya dengan aksi nakalnya. Ia meraih 


tengkuk wanita itu, lalu mencium. 


Tak ada bagian bibir Sloya yang luput dari 


cecapan cepat nan manis Aredon. 


Cumbuan mereka semakin bergairah, ketika 
Sloya membalas. Bahkan, berusaha untuk 


menandingi dirinya dalam mencium. 


Walau tertantang, Aredon ingin memakai cara 


lain guna memenangkan pertarungan dengan 
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Sloya. Lebih tepat, memberi pada wanita itu 


kepuasaan yang semakin hebat. 


Aredon langsung merealisasikan rencana 
dengan sudahi cumbuan di antara mereka. 
Walau, masih ingin menikmati bibir ranum 


Sloya. 


Ditarik wanita itu sehingga naik ke atas 
pangkuannya. la terkekeh saat bukti gairahnya 
yang mengeras, ditekan oleh pantat kental milik 


Sloya. 


Diremas kemudian dengan dua tangan secara 
bersamaan. Tak sekadar dalam upaya 
merangsang. Tapi, memenuhi niat jahilnya 


menggoda Sloya. 


Sukses diciptakan erangan wanita itu. 
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"Sayang ...," Aredon memanggil supaya Sloya 


membuka mata dan menatapnya. 


Tak sampai sepuluh detik, wanita itu telah 
memandang dirinya balik. Mata Sloya terbakar 


oleh gairah. 


Aredon sangat suka, bahkan memuja wajah 
cantik Sloya, saat hasrat seksual menguasai. 


Wanita kian seksi. 


Tentu, libidonya juga terima pengaruh. 


Meningkat dan butuh pelepasan segera. 


Awalnya tadi, yakni lima menit lalu, ia pun 
berencana meminta Sloya untuk memulai 


penyatuan di antara mereka. 


Namun, karena hasrat sudah bergelora, maka 
Aredon memilih ia yang akan memenuhi Sloya 


dahulu. 
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Hal pertama dilakukan adalah menarik wanita 
itu agar tak menjepit kejantanan miliknya lagi. 


Sloya pun menurut. 


Hanya sebentar wanita itu bangkit dari 
pangkuannya. Sudah dibawa lagi Sloya ke posisi 


duduk seperti sebelumnya. 


Tentu, dengan penyatuan yang telah terjadi di 


antara mereka berdua. 


Akan buat permainan panas. 
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PARI 21 
— RENCANA LAIN SLOYA — 
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"Aku harus melaksanakan rencana ini," ujar 


Sloya dengan penuh kemantapan. 


Kepala dianggukan sebanyak dua kali seraya 
memandang pantulan dirinya sendiri pada 


cermin. Keyakinan Sloya sudah begitu besar. 


Keraguan yang sempat muncul beberapa 
menit lalu, yakni soal tanggapan Aredon 
mungkin saja bisa jauh dari ekspektasi, enggan 


untuk Sloya pedulikan. 
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Lagi pula, rasa ragu tersebut baru sebatas 
terbayang di kepala, dan juga hanya sebuah 


dugaan. Bukan sudah memiliki bukti akurat. 


Untuk tahu kepastian reaksi Aredon, ketika 
dirinya menghilang dari hari-hari pria itu, 


haruslah dengan menjalankan rencana. 


Malam ini, kesempatan sudah terbuka lebar 
untuk Sloya. Waktu berpihak padanya. Jadi, 


akan konyol jika tidak dimanfaatkannya. 


Dan, segala bentuk pemikiran Sloya yang 
membuat kepalanya panas, seketika hilang 


karena sebuah pesan masuk ke ponselnya. 
Berasal dari Marryssa. 


"Kau sedang apa? Telepon aku, lima menit 


lagi. Aku sudah dalam perjalanan." 
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"Kita akan berangkat sesuai jam yang kau 
minta. Awas saja, kau masih bercinta dengan 


Aredon. Aku tidak akan membantumu." 


Sloya membaca semua kalimat dalam pesan 
dikirim oleh Marryssa dengan suara pelan. Ia tak 


mau sampai membangunkan Aredon. 


Jika hal tersebut terjadi, maka misinya akan 


tidak berjalan sesuai agenda telah dibuat. 


Sloya jelas menghindari. Bagaimana pun, ia 
sudah matang dalam merancang. Dan, harus 


dilaksanakan mengikuti rencana sejak awal. 


Kini, Sloya fokus membalas pesan Marryssa. 
Diberitahukan pada sang sahabat bahwa ia akan 


keluar sekitar sepuluh menit lagi. 


Diingatkan juga supaya Marryssa menunggu 


di depan gerbang utama vila yang sedang tak 
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dijaga oleh siapa pun, sesuai akan apa telah 


mereka bicarakan siang tadi. 


Setelah pesan terkirim, Sloya cepat 
menaruh handphone miliknya ke dalam tas. Tak 


perlu menunggu balasan dari sang sahabat. 


Sloya kemudian mulai bersiap melangkah. Ia 
akan keluar kamar mandi dengan gayanya 


berjalan yang pelan agar tak timbul suara. 


Setelah berhasil dicapai ruang tidur Aredon, 
pandangan mengedar. Dalam usaha untuk 


mengecek apakah pria itu masih tidur. 


Saat menoleh ke ranjang, ada sosok Aredon di 
sana berbaring. Aredon belum bangun. Bahkan, 


tampak sangat lelah tertidur. 


Sloya merasa lega. Rencananya tidak akan 


mengalami masalah jika seperti ini. 
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Sloya harusnya segera pergi meninggalkan 
Aredon. Apalagi, Marryssa telah menunggu. 


Namun, ia tertarik mendekati Aredon. 


Tak sebatas keinginan, Sloya benar-benar 
berjalan ke arah ranjang. Tepat ke sisi yang 


ditempati oleh Aredon Scott. 
"Kau pasti kelelahan, ya?" 


Sloya meletakkan salah satu tangannya di 
kepala Aredon. Lalu, mengusap-usap halus 


rambut pria itu, selama hampir dua menit. 


Ingin terus dilakukan. Namun, waktu tidak 
mendukung. la harus segera pergi untuk 


menjalankan rencananya. 


Sebelum meninggalkan Aredon, Sloya lebih 
dulu mengecup kedua pipi pria itu. Berakhir di 


bibir Aredon dengan ciuman singkat. 
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"Kau harus mencariku, kalau kau memang 
mencintai aku, Sayang." Sloya bicara begitu 


pelan. Mustahil didengar oleh Aredon. 


Walaupun demikian, Sloya begitu berharap 
kata-katanya mampu masuk ke alam bawah 


sadar pria itu dan memberi pengaruh. 


Dengan begitu, maka rencananya pasti akan 
cukup membantu. Sloya masih optimis jika hasil 


yang didapat sesuai ekspektasi. 


"Aku menunggumu. Carilah dimana pun aku 
berada. Kau harus buktikan kau mencintai diriku 


teramat besar." Kembali Sloya bicara. 


Hendak dilanjutkan, namun getaran ponsel 
mencegahnya, tandakan ada telepon masuk. 


Dan, Sloya putuskan tidak mengangkat. 
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Ingin difokuskan perhatiannya ke Aredon 
sedikit lagi. Tidak dalam bentuk kata-kata. Tapi, 


memberikan dekapan serta kecupan. 


Rengkuhan eratnya berhasil dilakukan pada 
tubuh telanjang Aredon. Rasanya hangat dan 


nyaman bagi Sloya. 


Namun, ia harus mematikan keinginan ikut 
tidur di samping pria itu. Setidaknya, untuk 


malam ini harus ditangguhkan. 


Lalu, Sloya melepas pelukan. la melanjutkan 
dengan mencium kening, dua pipi, terakhir 


berhenti di bibir Aredon yang terkatup. 


"Aku sangat mencintaimu, Mr. Scott." 


185 


PARI 22 
— PENGHINDARAN SLOYA 
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"Oh! Sialan!" Aredon loloskan umpatannya 


dengan kegeraman semakin bertambah. 


Nyaris saja, ponsel canggihnya yang tengah 
ada dalam genggaman dibuang akibat rasa kesal 


teramat besar sedang menyerang. 


Untung, secuil logika masih tersisa, berhasil 
menyelamatkan Aredon dari keinginannya yang 


bodoh dan juga konyol. 
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Aredon berusaha mengendalikan diri. Tidak 
semakin terbakar oleh api amarah. Ia harus bisa 
tenang supaya bisa diambilnya solusi atau 


keputusan paling tepat. 


Aredon berpikir dalam keheningan. Kepala 
mulai seperti benang kusut. Kinerja otak pun 
terus mengalami peningkatan, setiap pergantian 


menit demi menitnya. 


Setelah sepuluh menit menimbang, Aredon 
kembali mencoba caranya yang tadi, yakni 


menghubungi nomor telepon Sloya. 


Dengan harapan bahwa hasil akan diperoleh 


bisa berbeda, dibandingkan sebelumnya. 
Nihil. 


Masih sama. Nomor Sloya belum aktif. 
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"Sialan! Shit!" Umpatan dikeluarkan dengan 


refleks oleh Aredon. Volume kian meninggi. 


Dan, apa yang baru dilakukan, tentu dapat 
menimbulkan gangguan pada Anders Scott, 


yakni langsung jadi terbangun dari tidur. 


Aredon tahu sudah bersikap yang membuat 
adik sepupunya tidak nyaman. Namun, ia 
enggan merasa bersalah atau meminta maaf 


pada Anders untuk sekarang. 


"Shit!" Aredon justru kembali mengumpat 


karena terbayang sosok Sloya. 


Hendak dipukul meja kaca di depannya. Tapi 
logika yang langsung bekerja, bisa menahan 


keinginan Aredon melakukan hal bodoh. 
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Walau begitu, amarahnya belum bisa untuk 
dihilangkan. Baru akan bisa reda jika sudah 


temukan cara menghubungi Sloya. 
"Ke mana dia pergi? Sialan!" 
"Siapa kau maksud?" 


Setelah sejak tadi diam saja, pertanyaan dari 
Anders tak membuat Aredon senang dengan 
reaksi adik sepupunya itu. Lebih baik, tidak 


mengajukan kalimat tanya apa pun padanya. 
"Kau punya masalah dengan siapa?" 


Aredon baru lima detik lalu memalingkan 
wajah, kini harus dipandang kembali Anders 


karena mendapatkan pertanyaan lagi. 
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Tidak segan dilempar pelototan tajam. Ingin 
ditunjukkan pada sang adik sepupu bahwa 


dirinya semakin berang, saat ini. 


"Kau sudah aku ceritakan. Tapi, kau malah 
belum tahu siapa maksudku?" Aredon pun 


melontarkan balasan dalam nada sinis. 


"Aku lupa. Aku baru bangun tidur. Aku tidak 


bisa menyerap semua keluhan kau, Brother." 


"Mungkin kau perlu aku hajar, supaya kau 


bisa memfungsikan otakmu dengan baik." 


Pikiran yang semakin kacau, berpengaruh 
juga pada kebijaksanaan diri Aredon. Sikap 
ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan dari 


Anders jelas kurang dewasa. 
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Namun, Aredon cukup yakin bahwa saudara 
sepupunya itu tidak akan tersinggung. Dan, 


terbukti dari Anders yang malah tertawa. 


Aredon tak habis pikir, kapan kira-kira sang 
adik sepupu bisa marah atas sikapnya yang sinis. 


Dirinya selalu ditanggapi santai. 


Aredon pun sebenarnya ingin belajar dari 
Anders, soal bagaimana mengendalikan rasa 


kesal atau emosi karena hal-hal kecil. 
"Kau butuh bantuan dariku atau tidak?" 


Anders menambah lebih tinggi menaikkan 
kedua ujung bibirnya. Membentuk seringai 


semakin lebar hingga gigi-gigi terlihat. 


Ekspresi tersebut diperlihatkannya, dalam 


upaya memberi kesan pada Aredon Scott bahwa 
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apa yang diucapkan sebatas candaan. Pasti 


kakak sepupunya akan kurang percaya. 


"Kau bisa membantuku bisa menghubungi 
Sloya? Kalau mampu, kau dapat satu proyek 


tambahan lagi dariku, Anders." 


"Proyek yang mana, Brother? Beri tahu aku 


yang spesif 
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PARI 23 


— BERTEMU ORANGTUA 
SLOYA — 
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"Aku sudah sampai." 


Tanpa menunggu respons kepala pelayan 
mansion, Aredon memutuskan sambungan 


telepon secara sepihak. 


Diletakkan cepat handphone canggihnya di 
jok samping pengemudi. Kemudian, tangan 


kanannya dibawa kembali ke stir. 


193 


Laju kendaraan mewah Aredon sudah kian 
melambat, saat mulai memasuki areal dalam 


dari mansion miliknya. 


Kecepatan menurun drastis. Bahkan, mesin 
mobil langsung dimatikan, ketika sudah tiba di 
depan pintu bangunan utama kediaman 


megahnya. Lalu, diparkirkan di sana. 


Pandangan mengedar guna membaca dan 
mengamati keadaan sekitar. Suasana sunyi. 
Hanya ada sang kepala pelayan menyambut 


kedatangan dirinya, seperti biasa. 


Aredon bergegas turun dari mobilnya. Ia tak 
boleh membuang banyak waktu. Dan, ingin 


secepatnya bertemu orangtua Sloya. 


“Selamat datang, Tuan." 
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Aredon fokus membenahi setelan jasnya yang 
terlihat sedikit berantakan. la hanya lakukan 
anggukan sekali saja untuk balasan sapaan 


hormat dari Barder Foster. 


"Apa laporanmu?" Aredon meminta dengan 


nada sopan. Memang begitu harusnya. 


Tidak pernah sekalipun ditunjukkan sikap 
yang sarat kuasa atau seenaknya pada sang 
kepala pelayan. Aredon menghormati penuh 


Barder Foster, hingga detik ini. 


"Mr. Joseph Harris dan Mrs. Lucia Harris, tidak 


mau menyantap hidangan, Tuan." 


"Kenapa begitu?" Aredon langsung berikan 
tanggapan. la cukup terkejut mendengar 


laporan disampaikan kepala pelayannya. 
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"Mereka bilang ingin menunggu Anda dan 


makan bersama dengan Anda, Tuan." 


Kali ini, Aredon tidak memberikan balasan 
segera. Lebih dulu menarik napasnya untuk 
menetralkan detakan jantung yang menjadi 


lebih kencang karena merasa gugup. 


Beberapa detik lalu, Aredon sempat berpikir 
bahwa orangtua dari Sloya Harris, tak akan 


menyambut baik undangannya. 


Namun, setelah mendengar jawaban Barder, 
Aredon menjadi lega. Justru kian memicu rasa 


optimistis dan semangat dalam dirinya. 


Aredon akan bertekad bahwa akan mampu 
memenangkan hati ayah dan juga ibu Sloya. Ia 


pun begitu tertantang melakukannya. 
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Setelah berhasil. Maka, akan berlanjut ke misi 
paling utama, yakni meminta restu dari Joseph 
dan Lucia Harris untuk hubungan dirinya serta 


Sloya ke jenjang lebih serius. 
Ya, Aredon menargetkan pernikahan. 
"Tuan?" 
"Apa Anda tidak ingin masuk?" 


Ucapan Barder Foster, membuat Aredon tak 
terus berkutat dengan pikirannya sendiri. Ia 
mendengar semua kata diucapkan kepala 


pelayannya. Lalu, ditunjukkan anggukan. 


Setelah itu, Aredon mulai berjalan. Ia tentu 
akan menuju ke dalam. Ruang tamu dilewati 


pertama. Aredon tidak berhenti di sana. 
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Langsung menuju ke tempat tujuan, yakni 
ruang makan, terletak di salah satu sudut lantai 


satu mansion mewahnya. 


Dalam jarak dua meter dari meja makan, ia 
pun sudah dapat melihat Joseph dan Lucia 
Harris. Walaupun, kedatangannya belum 


diketahui oleh orangtua Sloya sendiri. 


Belum benar-benar sampai di meja makan, 
Aredon kembali memerhatikan penampilan. Ia 


ingin terlihat rapi dan elegan nantinya. 


Setelan dikenakannya tak alami kekusutan. 
Hanya sedikit di bagian celana. Aredon pun 


percaya diri akan penampilannya. 


Langkah kaki berjalan semakin cepat. Ingin 
segera mencapai meja makan. Kemudian, 
tunjukkan sikap sopan pada orangtua Sloya. 
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“Selamat malam, Mr. Joseph Harris." 
"Selamat malam, Mrs. Lucia Harris." 


Kegugupan Aredon semakin menjadi-jadi, 
saat menerima senyuman hangat bersamaan 
dari kedua orangtua Sloya. Dirinya seperti 


disambut dengan keramahan. 


"Saya Aredon Scott. Saya yang mengundang 
Mr. Joseph Harris dan juga Mrs. Lucia Harris 
kemari." Aredon bicara penuh rasa hormat dan 


kesopanan. Tak henti tersenyum. 


"Maaf, jika saya mengganggu waktu Anda 
berdua yang berharga. Dan, terima kasih sudah 


bersedia datang ke rumah saya." 


"Tujuan saya mengadakan pertemuan ini 


karena saya mau minta izin dari Mr. Joseph 
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Harris dan Mrs. Lucia Harris untuk bisa menikahi 


Sloya Harris." 


"Saya dan putri kalian memang tidak punya 
hubungan khusus. Kami bukan pasangan 


kekasih. Tapi, saya sangat mencintai Sloya." 


Aredon mengembuskan napas panjangnya 
dahulu guna mengurangi kegugupan. Belum 
selesai semua yang ingin disampaikan ke 


orangtua Sloya. Masih ada beberapa hal. 


"Mungkin terlalu cepat bagi Mr. Joseph dan Mrs. 
Lucia, tapi saya sungguh-sungguh ingin menikahi 


Sloya Harris." 


“Jika saya sampai menyakiti Sloya. Saya siap 
dijebloskan ke penjara dan terima hukuman 


yang pantas." Aredon berkata kian mantap. 
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“Tapi, di sepanjang hidup saya, sudah saya 
buat janji, jika saya akan menjaga dan juga 


melindungi Sloya." Aredon mengimbuhkan. 
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PARI 24 
— MENYUSUL SLOYA — 
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"Tunggu dulu!" 


Ucapan Sloya bernada cukup lantang, dapat 
menyebabkan sang ayah di seberang telepon tak 


jadi berbicara. Keheningan pun terjadi. 


Sementara, Sloya sendiri tidak sadar sudah 
mengeluarkan seruan yang kencang. Keluar 


refleks dari mulut karena merasa terkejut. 
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Siapa pun yang berada di posisinya pasti akan 
dilanda kekagetan, saat terima kabar bahwa 


orangtuanya tak sedang di rumah. 


Jika bepergian sekitaran Washington, Sloya 
pasti tidak akan terkesiap. Tapi, ayah serta juga 


sang ibu nyatanya keluar kota. 
Lebih tepat datangi New York. 


Dan, paling diluar perkiraan Sloya, yakni 


kedua orangtuanya berjumpa Aredon Scott. 


Sang ayah yang memberi tahu sendiri tadi. 
Sloya jelas langsung memercayai. Apalagi, 


dengan bukti kediaman orangtuanya kosong. 


“Jangan dimatikan, Dad. Aku belum selesai 
bicara." Sloya mencegah, saat sang ayah mau 


menyudahi acara bertelepon mereka. 
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"Aku harus mendengar alasan Dad dan Mom 


kenapa bisa pergi ke sana," lanjut Sloya. 


Mulut langsung ditutupnya sebab sang ayah 
yang mulai berbicara. Dipasang telinganya 
dengan baik mungkin untuk mendengar setiap 


pesan akan disampaikan. 


Pertama, ayahnya memberi tahu sekali lagi 
jika sedang ada di New York bersama sang ibu. 
Menginap di salah satu rumah megah milik 


Aredon Scott, terletak di kawasan elit. 


Yang kedua, ayahnya menyampaikan alasan 
kenapa bisa ke New York. Faktor penyebab 


adalah undangan dari Aredon juga. 


Ketiga, sang ayah mengungkap keinginan 
Aredon meminta restu agar diperbolehkan 
menikah dengan dirinya. 
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"Apa, Dad?" Suara Sloya tinggi terluncur. 
Reaksi terkejutnya yang amat besar. 


Respons terbilang sangat wajar. Sama sekali 
tak menduga bahwa akan menerima berita 


demikian dari sang ayah. Diluar rencana. 


Tujuan Sloya menghilang sementara dan sulit 
dihubungi oleh Aredon, yakni hanya ingin 
mengetes seberapa besar keseriusan serta 


ketulusan pria itu padanya. 


Namun, yang didapatkan malah lebih dari 
ekspektasi. Sloya seperti belum bisa untuk 


memercayai semua dikatakan sang ayah. 


"Ya, Dad. Aku masih di sini." Sloya menjawab 


cepat, saat ditanyakan keberadaannya. 


"Kenapa aku diam saja? Hmm ...." 
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"Aku syok karena Aredon memiliki niatan 
untuk mengajakku menikah, Dad. Apalagi dia 


mengatakan pada Dad dan Mom." 
"Bukan padaku." Sloya menambahkan. 


Hendak dilontarkan pendapat lebih lanjut, 
namun batal karena mendengar suara bel 


rumah orangtuanya. Tandakan ada tamu. 


Awalnya, Sloya ingin diabaikan. Tapi, tidak 
berhenti dibunyikan. Ia jelas jadi kesal. Ingin 


mengusir siapa pun tengah datang. 


"Dad, aku akan menelepon lima belas menit 


lagi. Aku ada urusan sebentar." 


Tanpa menunggu tanggapan dari sang ayah, 


Sloya pun menutup sambungan telepon. 
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Sembari membawa handphone, kaki mulai 


dilangkahkan menuju ke pintu utama. 


Dalam waktu tak sampai tiga menit, Sloya 
sudah dapat melihat tamu yang datang. Ia 
langsung membeliak karena mengenali sosok 


tengah berdiri di depannya. 


"Kau? Kenapa ada di sini?" Sloya berusaha 


mengonfirmasi segera dengan nada kaget. 


"Bisakah kau jangan mengajukan padaku 
pertanyaan begitu, Sloya? Kau seolah tidak 


menginginkan aku menemuimu." 


Sloya menggeleng pelan. Lalu, berjalan maju 
sebanyak empat langkah guna memangkas jarak 
dengan  Aredon. Kini, mereka hampir 


bersentuhan. Hanya tersisa sejengkal. 
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Sloya terkaget mendadak menerima pelukan 
sangat erat dari Aredon yang dilakukan pria itu 
dengan tiba-tiba. Sempat tak bisa percaya sudah 


berada dalam rengkuhan Aredon. 
"Aku merindukanmu." 
"Sangat merindukanmu." 


Sloya segera membalas dengan dekapan tak 
kalah kuat. la senang bukan main, selepas 
mendengar pengakuan Aredon. Dua patah kata 


yang terbilang singkat, tapi berarti. 


Dari nada bicara pria itu, Sloya sangat yakin 
jika Aredon tengah jujur mengungkap apa 


dirasakan. Tak berniat dilebih-lebihkan. 


“Aku juga." Sloya menyahut pelan. 
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Namun, telinga Aredon menangkap begitu 
jelas. Tak cukup hanya mendengar sekali. Ia 


harus memastikan sekali lagi. 


Maka, dilepaskan segera pelukan. Lantas, ia 
menaruh kedua tangan di masing-masing bahu 


Sloya. Memandang wanita itu lekat. 
"Apa tadi yang kau katakan? Coba ulangi." 


Permintaan Aredon jelas segera akan Sloya 
penuhi. Namun, ia lebih dulu mengangguk. 
Senyuman di wajah terus dikembangkan. Ingin 


ditunjukkan ekspresi kegembiraan. 
"Aku merindukanmu." 


“Sangat merindukanmu." Sloya pun mantap 


bicara. Lalu, dicium bibir Aredon. 
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PARI 25 


— BAYARAN RINDU (21+) 
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"Kenapa kau malah berhenti?" tanya Sloya 


spontan dengan napas terengah-engah. 


Kalimat demikian terluncur begitu saja, saat 
sadar cumbuan mereka yang panas sudah 


diakhiri. Padahal, ia sedang menikmati. 


Sloya membutuhkan alasan masuk akal dan 
bisa diterima. la rasa tak mungkin Aredon 


menyudahi hanya karena sudah bosan. 
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Dan, bukan jawaban diterima Sloya, tetapi 


justru Aredon mengangkat tubuhnya. 


Sempat terkejut beberapa saat saja. Lantas, ia 
merasa nyaman dan hangat berada di dalam 


gendongan Aredon. 


Mereka saling bersitatap. Sloya pun melihat 
mata dengan iris hitam Aredon pancarkan bara 


api gairah yang besar. 


Tanpa memerlukan balasan atau penjelasan 
dari pria itu, Sloya bisa tahu kenapa Aredon 


tidak lanjut mencumbunya. 


Rasa kesal pun sudah hilang. Kini, terganti 
akan ketidaksabaran untuk terlibat aktivitas 


lebih menggelora bersama pria dicintainya. 


"Di mana kamar tidurmu, Sayang?" 
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"Di lantai dua. Kamar nomor satu." 


Selesai menjawab, Sloya pun sadar langkah 
kaki Aredon berjalan kian cepat. Apalagi, saat 


menapaki satu per satu anak tangga. 


Sloya hanya dapat mempererat lingkaran 
kedua tangan pada leher Aredon agar tidak 


sampai dirinya terjatuh. 


Walau, akan cukup mustahil terjadi karena 
Aredon memeganginya dengan erat. Mata 


mereka juga tak berhenti bersitatap. 


Dan, Sloya tak sadar bahwa mereka sudah 
tiba di ruangan tidurnya. la terlalu fokus dalam 
memerhatikan wajah menawan pria itu yang 


sukses mendebarkan jantung. 


Detakan nyatanya tidak berkurang. Malah 


menjadi menggila, ketika Aredon 
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membaringkannya di atas kasur. Pria itu 


menindih. 


Sloya gugup bukan main. Tapi, ia berusaha 
menjaga ekspresi. Berharap juga agar tidak 


menimbulkan kecurigaan Aredon. 
"Aku sangat merindukanmu, Sayang." 


Sloya mengembangkan senyuman. Ditengah 
kegugupan melanda, ia senang mendengar 
pengakuan dari Aredon yang terkesan jujur, 


serius, dan apa adanya. Tak dibuat-buat. 
"Aku juga merindukanmu," balas Sloya. 
"Aku tahu, Sayang. Hahaha." 
"Kau tahu tidak?" 


"Tahu soal apa?" Sloya tanggapi segera. Rasa 


penasaran muncul lumayan besar. 
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"Tiga hari belakangan, aku merasa diriku 


kacau karena tidak ada kau bersamaku." 


"Dan, yang paling membuatku stres, aku 


harus menahan hasratku, Sayang." 


Sloya terkekeh. Merasa lucu melihat mimik 
wajah ditunjukkan Aredon. la tahu bahwa pria 


itu tidak bermaksud untuk berguyon. 


Bahkan, tatapan Aredon menampakkan jelas 
sorot kesungguhan. Tak ada senyuman pula 


yang dipamerkan oleh pria itu. 


"Aku sangat merindukanmu. Aku ingin kau 
malam ini, Sayang. Maukah kau habiskan waktu 


untuk bercinta denganku?" 


Sloya dapat memahami benar ajakan dari 
Aredon. Dan, ia pun tidak butuh lama dalam 


memberikan keputusannya. 
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Kepala diangguk-anggukan sarat keyakinan 
sembari kembangkan senyum. Dua tangan 


kembali dilingkarkan di leher Aredon. 


"Aku bersedia." Sloya menjawab lembut dan 


mantap. "Aku juga ingin bercinta." 


Selesai berkata, Sloya pun mendorong tubuh 
Aredon sehingga pria itu menjadi terjatuh ke 


belakang, masih di kasur. 


Kemudian, Sloya membuka pakaiannya. Ingin 
dibuat dirinya tanpa sehelai kain, alias telanjang 


yang bulat. 


Dalam waktu tidak sampai dua menit, Sloya 
sudah kembali berbaring di kasur. la melempar 
senyum menggoda ke arah Aredon yang 


menatapnya lapar. 


215 


Posisi berbaring pun dibuat senyaman 
mungkin dengan kedua kaki yang telah 
direnggangkan. Masih dalam upayanya untuk 


menggoda Aredon. 


Tepat di hadapannya pria itu, Sloya 
memamerkan organ intimnya. Lantas, salah satu 
tangan ditempatkan Sloya di permukaan 


kewanitaannya. 


"Kenapa kau bengong saja? Kau tidak lihat, 


aku sudah sangat siap, Honey?" 


Aredon cukup susah payah mengerjap. 
Kontras akan menelan ludah yang telah 


dilakukan berulang, selama satu menit. 


Dirinya sudah begitu terangsang akan 
kenakalan ditunjukkan Sloya. Bukti gairah di 
balik celana terus menegang. 
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Tak boleh dibuang waktu kian banyak. Ia 


harus segera memulai percintaan. 


Sembari masih  pusatkan keseluruhan 
atensinya ke organ intim Sloya yang menggoda, 
kedua tangannya bergerak melepas semua 


pakaian di badan. 


Setelah membuat dirinya jadi telanjang, tiga 
puluh detik kemudian, segera saja mengambil 
posisi di antara kedua kaki Sloya yang semakin 


direnggangkan. 


"Kita langsung saja tanpa pemanasan 
bagaimana, Sayang? Aku sudah tidak tahan. Kau 


lihat sendiri bukan?" 


Sloya terkekeh dengan gaya riangnya. la pun 
memerhatikan Aredon yang tengah memegang 
kejantanan begitu keras. 
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Kepala dianggukan kemudian. Barulah Sloya 
berkata, "Oke, Mr. Aredon Scott. Tidak usah 


memakai pemanasan." 
"Aku sudah sangat siap." 


Selesai mendengar jawaban Sloya yang tetap 
dengan nada menggoda, Aredon lekas 


mendekatkan diri. 


Bukti gairah mengarah ke selubung hangat 
Sloya. Satu dorongan kuat dan dalam berhasil 


memenuhi wanita itu. 


Mereka akan bercinta panas. Orgasme yang 
luar biasa tentu harus diciptakan bagi satu sama 
lain, diakhir seks panas yang melibatkan mereka 


berdua. 
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PARI 26 


— MELAMAR RESMI — 
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"Jam berapa sekarang?" gumam Sloya pelan. 


Lantas, bangun dari posisi berbaring. Duduk 
dengan kedua kaki lurus ke depan. Tangan 
kanan dan kiri berada di masing-masing sisi 


tubuhnya sebagai penyangga. 


Sloya melempar tatapan ke laci kecil yang 
terletak dekat tempat tidur. la menaruh jam 
digital di sana. Tentu, benda tersebut ingin 


dilihat guna mengetahui waktu. 
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"Apa?!" Sloya sontak berseru karena merasa 


kaget. Mata juga jadi lebih melebar. 


Reaksi yang muncul refleks karena melihat 
empat angka tercetak di jam digital, yakni 
menunjukkan pukul tujuh pagi lewat lima belas 


menit, waktu Washington. 
"Astaga!" Kembali Sloya berseru. 
"Kenapa aku bisa terlambat bangun?" 


Sloya bergegas turun dari ranjang, setelah 
melontarkan kalimatnya. Namun kemudian, ia 


tersadar bahwa tak memakai pakaian. 
Tubuhnya polos. Telanjang. 


Ingatan Sloya terlempar ke kemarin malam. 


Percintaan dengan Aredon, lebih khususnya. 
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Setiap sentuhan pria itu bahkan masih saja 


mampu terasa hingga kini. 


“Dia tidak ada di sini? Ke mana perginya dia 


itu?" Sloya mencari-cari keberadaan Aredon. 


Tidak bisa untuk ditemukan pria itu, setelah 
pandangannya berkeliling ke setiap sudut 


ruangan. Hanya dirinya di dalam ruangan. 


Perasaan Sonya kian campur aduk. Antara 
jengkel dan juga penasaran tentang dimana 


Aredon Scott tengah berada sekarang. 
Tentu, harus dilakukan pencarian kembali. 


Sloya segera bergegas membersihkan diri. Ia 
habiskan waktu tidak sampai lima menit di 


dalam kamar mandi. Lalu, kenakan pakaian. 
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Tanpa menyisirkan lebih dahulu rambutnya 
yang kusut. Ataupun memerhatikan riasan di 
wajah. Paling penting baginya adalah bisa segera 


memastikan keberadaan Aredon. 


Saat keluar dari kamar pria itu, kesunyian 
menyambut Sloya. Kembali, kedua matanya 


bergerilya dalam usaha temukan Aredon. 
Masih tidak ada siapa pun dilihat. 


Namun kemudian, mata Sloya menangkap 
pergerakan di areal dapur. Diperkuat juga suara 


milik Aredon masuk ke telinganya. 


Tanpa berpikir panjang untuk mendatangi 
pria itu, Sloya segera melakukan. Berjalan 


dengan langkah yang lumayan cepat. 


“Aredon? Kau sedang apa?" Sloya luncurkan 


kalimatnya cukup kencang agar didengar. 
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Hendak diluncurkan satu kali kalimat tanya, 
namun mulut Sloya langsung saja tertutup rapat 
karena disajikan pemandangan yang diluar 


dugaannya. la jelas menjadi terkejut. 


Meja makan tertata rapi dengan sejumlah lilin 
menyala di atasnya. Ada dua vas bunga segar 
juga. Seperti suasana makan malam yang 


romantis tersaji di restoran-restoran. 
"Hai, Sayang." 


Sloya terima pelukan hangat Aredon dari 
belakang. Sedikit terkesiap. Namun, tidak 
berlangsung lama karena rengkuhan diberi oleh 


Aredon terasa kian nyaman untuknya. 
"Bagaimana menurutmu, Sayang?" 


“Soal apa?" tanggap Sloya dengan bingung. la 


tak tahu arah pembicaraan mereka. 
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“Sarapan sekaligus acara melamar dirimu. Kau 


pikir tentang apa memang, Sayang?" 


Sloya langsung saja bereaksi atas ucapan 
Aredon. Mata membulat. Rasa kaget yang besar 


melandanya hingga badan jadi kaku. 


Namun, Sloya masih bisa balikkan badan 
sehingga berdiri berhadap-hadapan. Ingin dilihat 


bagaimana ekspresi Aredon. 


Mata pria itu menatapnya dalam sorot yang 
sarat keseriusan. Walaupun, dipamerkan 


senyuman menggoda dan juga nakal. 
"Ada apa, Sayang?" 


Sloya menggeleng-geleng dalam gerak tidak 
cukup nyaman karena leher terasa kaku. Ia 


belum bisa menghilangkan keterkejutan. 


224 


Namun, tidak akan lebih lama dibiarkannya 
membelenggu diri. Apalagi, harus kembali 


dipastikan mengenai perkataan Aredon tadi. 


"Kau mau apa?" Sloya melontarkan kalimat 


tanya untungnya dengan lancar. 
"Tadi, yang kau bilang," perjelas Sloya. 


"Aku mau melamar dirimu untuk menjadi 


istriku secara resmi. Apa kurang jelas?" 


Aredon terkekeh melihat mata Sloya yang 
kian membulat. la pun berniat mengerjai agar 


wanita itu tambah terkesiap. 


Ide cemerlang muncul di kepala. Dan, tidak 
ragu untuk segera Aredon realisasikan. Ia pun 


mulai dengan mengambil cincin. 
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Kotak dari benda bulat bundar kecil tersebut 
ditaruh di kantong celana panjang. Dengan 


mudah bisa mengeluarkan. 


Lalu, cincin berlian berharga ratusan ribu 
dollar tersebut dipasang di salah satu jemari 


Sloya. Untung saja pas, tidak kebesaran. 


Barulah kemudian, Aredon mengembalikan 
atensi ke wajah Sloya seraya menggenggam erat 


kedua tangan wanita itu. 


Saat memusatkan pandangan ke mata Sloya, 
maka dilihatnya manik indah wanita itu yang 


berkaca-kaca. Reaksi dari rasa haru. 


"Sloya ...," Diucapkan panggilan dengan nada 


yang mantap dan penuh kelembutan. 


"Apakah kau menjadi pendamping hidupku? 


Kau mau mengandung anak-anakku?" 
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Sloya merespons segera dengan anggukan. Ia 
tak bisa membendung tangisan. Terlalu bahagia 
akan lamaran ditunjukkan Aredon. Sampai 


kapanpun tidak dapat dilupakan. 
"Aku bersedia, Sayang." 


"Aku sudah lama bermimpi, jika aku akan 
diberikan kesempatan untuk bersanding 


denganmu, Aredon." 


"Menjadi istrimu," perjelas Sloya. 
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PARI 27 


— RENCANA SOAL BAYI — 
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"Ayolah, Marry! Sebentar saja! Aku berjanji 


tidak akan lama percakapan kita ini!" 


"Aku cuma mau kau dengar ceritaku sekitar 


lima menit saja. Tidak akan lama. Oke?" 
"Ayolah, Marry!" 


Sloya langsung menutup mulut, setelah ia 
menyelesaikan ucapannya. Dan, baru Sloya 
sadari juga intonasi suaranya tadi lumayan 


kencang karena merasa cukup jengkel. 
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Ya, kekesalan muncul pun disebabkan oleh 
kelakuan Marryssa. Sang sahabat tak mau 
mendengarkan curhatannya. Dengan alasan 


tengah sibuk. Sloya tidak bisa terima. 


"Iya, iya. Aku akan mendengarkan ceritamu. 


Dan, tidak terbatas hanya lima menit, Sloya." 


Jawaban sang sahabat di seberang telepon, 
jelas sangat membuatnya menjadi senang. 
Menambah kegembiraan tengah dirasakan. 


Marryssa memang selalu mengerti dirinya. 


"Terima kasih banyak, Sayanggg!" Sloya pun 


berseru dengan nada riangnya. 
"Cepatlah cerita. Waktuku cukup terbatas." 
Selesai mendengus, Sloya menjawab, "Aku 


tidak akan bercerita lebih dari lima menit." 
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"Dan, aku mulai sekarang ...." 


Kalimatnya dengan sengaja digantung. Ingin 
beri kesan misterius pada sang sahabat. Ia pun 


mendengar desahan kesal Marryssa. 


Walau begitu ingin tertawa, Sloya putuskan 
tak mengeluarkan. Jika tergelak, maka bisa saja 


sang sahabat mengakhiri panggilan. 
"Begini, Marry ... Uhmm." 


"Aku rasa aku akan segera menikah. Aredon 
melamarku. Dia mengajakku menikah. Aku 


menerima lamarannya. Lalu, kami bercinta." 


"Ahh, aku tidak usah memberitahumu soal 


seks panas kami. Aku malu," lanjut Sloya. 
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“Intinya aku ingin cerita aku akan menikah. 
Kau harus mendampingiku nanti di acara 


pemberkatan pernikahan. Kau harus mau." 


"Tunggu dulu! Kau mengagetkanku dengan 
berita ini. Aku belum bisa percaya kau akan 


segera menikah, Sloya. Apa penyebabnya?" 
"Kau sudah hamil, 'kah?" 


Kini, Sloya yang terkejut akan opini sahabat 
baiknya. Tak disangka jika Marryssa dapat 
menyimpulkan demikian. la sendiri tidak 


memiliki pemikiran sampai sejauh itu. 
Jelas harus dibantah. 


Sloya menggeleng keras-keras, walaupun tak 
akan dilihat oleh sang sahabat. Dilakukan secara 
refleks. Tentu, harus diberikan juga penegasan 


lewat kata-kata. 
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"Hamil? Kau ada-ada saja. Aku masih datang 


bulan. Baru seminggu yang lalu." 


"Baguslah. Aku kira kau hamil. Tapi, kalau kau 


benar mengandung, kau hebat, Sloya." 
"Kenapa begitu?" Sloya mendadak bodoh. 


Tidak dapat ditebak alasan sang sahabat. Tak 
mampu difungsikan otak dengan baik untuk hal- 
hal yang kritis atau memerlukan daya pikir 


mendalam, sekarang ini. 


"Kau baru beberapa kali tidur bersama dia. 


Kau hamil. Jadi, rahimmu sehat. Hahaha." 
"Hahahaha." 


Meski, jawaban Marryssa tidak cukup lucu, 


namun Sloya tetap tertawa. Bagaimana pun 
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harus dihargai sang sahabat yang berguyon. Ia 


juga memikirkan kata-kata Marryssa. 
"Sloya ...," 


"Ya?" Ditanggapi cepat panggilan dari kawan 
baiknya itu. Pasti Marryssa ingin sampaikan 


sesuatu. Entah apa. Tak bisa ditebak. 


"Aku senang kau menikah. Dan, kau harus 


mulai membuat anak sejak sekarang." 


"Kita lanjutkan bertelepon lagi nanti, ya. Ada 


tamu penting berkunjung ke kantorku." 


Sloya mengangguk dengan spontan. “Baik. 


Kita teruskan bercerita nanti malam saja." 


Lima detik berikutnya, panggilan pun sudah 


terputus, Marryssa yang memutus pertama. 
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Sloya segera menjauhkan ponsel canggihnya 
dari telinga seraya beranjak bangun. Kedua kaki 
melangkah cepat menuju nakas dekat ranjang 


guna menaruh handphone. 


Lalu, kembali ke posisi duduk dengan kedua 
kaki diluruskan. Punggung pun menyandar di 


kepala tempat tidur. 


Ingin Sloya memejamkan mata sebentar yang 
terasa perih. Namun, tak sempat karena 


terganggu akan tawa Aredon. 


Dipusatkan segera pandangan ke sosok calon 
sang calon suami yang berada di sampingnya. 
Mata kian mendelik, saat melihat seringaian 


Aredon bertambah. 


"Kau sungguh polos, Sayang." 
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Alis Sloya terangkat ke atas, tidak tahu arah 
pembicaraan yang dimaksud oleh pria itu. Ia 
jelas akan bertanya supaya tepat dalam 


menunjukkan tanggapan. 
"Apa yang kau tertawai?" 


"Kepolosanmu yang tidak bisa sedikit saja 
berbohong saat bertelepon dengan sahabat 


baikmu, Sayang." 


"Kau harusnya sedikit berdrama, kalau kau 
sudah hamil, maka dari itu kita segera menikah." 


Aredon memperjelas. 


"Kenapa aku harus berdrama? Aku ini 
memang belum hamil. Aku tidak suka dan 


terpikiran berbohong." 


"Kalaupun aku berakting, tetap dapat 


ketahuan bukan? Kalau aku tidak hamil aku akan 
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malu sendiri." Sloya utarakan jujur pendapat 


terlintas di kepala. 


Hendak kembali berkata, Sloya sudah terima 
tarikan pada kedua kakinya sehingga ia menjadi 


berbaring di kasur. 
Aredon pun menindihnya. 


"Maka dari itu, aku harus membuat kau 
hamil, Sayang. Saat nanti ditanya orang lain, kau 


sudah mengandung bayiku." 


Sloya terkejut sekaligus merasa gembira akan 
ucapan Aredon. la jelas sangatlah setuju dengan 


rencana pria itu. 


Kepala pun diangguk-anggukan. Lantas, 


berkata, "Kita akan punya bayi?" 
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"Dimulai dengan bercinta tanpa pakai 


kondom?" Sloya luncurkan canda. 
"Benar, Sayang. Tanpa pengaman." 


"Aku juga akan menyemburkan sperma ke 


rahimmu dengan kuat dan banyak." 
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PARI 28 


— RENCANA BERLANJUT 
(21+) — 
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"Kalau ingin hamil cepat, rasanya kita harus 


tahu posisi bercinta paling tepat, Sayang." 


"Aku bisa menjamin aku subur. Aku yakin kau 


juga tidak punya masalah dengan itu." 


"Tinggal sering bercinta dan menggunakan 
posisi paling bagus untuk menyemburkan 


benihku ke rahimmu, Sayang." 
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Selesai bisikkan celotehan-celotehannya di 
telinga kiri Sloya, Aredon hentikan sebentar 
aksinya. Ingin dilihat reaksi wanita itu atas 


semua yang baru dikatakannya. 


Disangka Sloya hanya akan menganggukkan 
kepala tanda setuju. Namun ternyata, wanita itu 


malah mendorongnya. 


Aredon tidak sempat ditunjukkan antisipasi. Ia 
pun terjatuh. Untung tak ke lantai, hanya 


tersungkur di atas kasur. 


Walau jengkel dengan tindakan Sloya, tidak 


akan bisa merasa geram pada wanita itu. 


Aredon justru memberikan atensinya lebih 
banyak ke Sloya. Memerhatikan saksama setiap 


gerakan dilakukan wanita itu. 
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Setelah menjauhkan diri darinya, Sloya pun 
segera mengambil ponsel di atas meja sofa. Lalu, 


kembali ke atas ranjang. 


Aredon merasa penasaran akan apa tengah 
Sloya ketik di ponsel. Apalagi, wanita itu 


tampakkan ekspresi yang serius. 


Aredon jelas akan menuntaskan rasa ingin 
tahu. Ia lekas bangun dari posisi telentang. Lalu, 


tempatkan diri di sebelah Sloya. 


Matanya sudah terarah ke layar handphone. 
Dilihat dengan begitu teliti apa saja yang tampak 


di sana guna dapatkan informasi. 


Barulah sekitar satu menit kemudian, dapat 


diketahui kegiatan dilakukan oleh Sloya. 
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Dan ternyata, wanita itu sedang melihat 
artikel mengenai cara berhubungan seks dapat 


mempercepat terjadi kehamilan. 


Aredon sudah pasti akan tertawa. Apalagi, 
Sloya yang tampak begitu sungguh-sungguh 


dalam membaca setiap kalimat disajikan. 


Gelakan telah Aredon upayakan agar tidak 
terlalu bersuara sehingga menghindari rasa 
curiga dan pengentaraan dari Sloya. Namun, 


sang pujaan hati peka serta menyadari. 


Aredon dilemparkan delikan yang tandakan 
jika Sloya kurang suka tawa dikeluarkannya. 


Walau begitu, Aredon tak akan gentar. 


Mustahil untuk merasa takut pada kekesalan 
ditunjukkan Sloya. la justru hendak balik 
menggoda dengan aksi jahilnya. 
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Jika dalam bentuk kata-kata saja. Tidak akan 


mempan menaklukan kejengkelan Sloya. 
"Sayang ...," ucap Aredon mesra. 
"Apa?" 


Aredon terkekeh lagi karena mendapatkan 
balasan singkat bernada cukup ketus dari Sloya. 
la pun semakin bersemangat dalam 


menunjukkan godaan pada wanita itu. 


"Kita akan bercinta yang bagaimana supaya 


kau bisa segera hamil, Sayang?" 


Kemudian, ditarik dengan cepat dan kuat 
tangan kiri Sloya hingga wanita itu tidak lagi 
berada dalam posisi duduk, melainkan jatuh ke 


kasur. Kini, Sloya telentang di bawahnya. 
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Tak ditindih dengan menitikberatkan berat 
badan pada wanita itu. Disangga dengan dua 


tangan di masing-masing sisi tubuh. 


"Gaya yang bagaimana, Sayang? Aku kuasai 


beberapa. Tinggal kita terapkan saja." 


Sloya jadi sedikit kesusahan menelan ludah 
karena godaan ditunjukkan Aredon. Pria itu 


semakin mendekatkan wajah ke arahnya. 


Mereka sudah sangat sering bercinta, tapi 
tetap timbul kegugupan, manakala Aredon akan 


mulai menyentuhnya. 
"Yang gaya seperti apa, Sayang?" 


"Gaya yang biasa kita lakukan." Sloya bicara 


mantap seraya senyum diukir. 
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"Missionaris." Diperjelasnya lagi agar Aredon 


mampu memahami. 
"Oh, yang itu, Sayang." 


Aredon tambah menyeringai. Kedua tangan 
sudah bergerak membuka jubah tidur dikenakan 


oleh Sloya. 


Didapat jackpot menyenangkan, yakni 
payudara-payudara kencang dan juga organ 
intim Sloya terpampang di depan mata. Sebab, 
wanita itu tidak kenakan bra serta juga celana 


dalam. 
"Kita mulai sekarang mau, Sayang?" 


“Jangan pakai kondom. Ingat?” Sloya 


menggoda balik. Ingin bercanda. 


"Mengerti, Calon Mommy." 
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Sloya hanya bisa terkekeh sebentar saja, 
walau ingin tertawa lebih lama. Harus 
dihentikan dikarenakan Aredon sudah 


memenuhinya dengan dorongan kuat. 


Kenikmatan pun langsung tercipta. Dan, 
rasanya kian bertambah, saat Aredon mulai 
bergerak. Tempo yang dilakukan begitu cepat 


dan tidak ada istirahat. 


Tentu dapat mempercepat dicapainya 
orgasme. Sloya pun sudah sangat siap. Sesuatu 
dalam dirinya ingin meledak. Mungkin beberapa 


detik terjadi. 


Namun, yang justru meraih klimaks lebih dulu 
adalah Aredon. Pria itu pun begitu tegang 


berada di atasnya. 


Barulah kemudian, Sloya menyusul. 
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PARI 29 


— MALAM SUAMI-ISTRI 
(21+) — 


kkkkkk 


"Aku membelikan kau dan suami barumu 
tiket bulan madu ke Mesir. Suka tidak suka, kau 


harus datang ke sana bersama Aredon." 


Sloya langsung luncurkan tawanya, selepas 
membaca semua pesan dikirimkan oleh sang 


sahabat, sekitar tiga jam lalu. 
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Gelakan keluar bagian dari kegembiraannya 
atas hadiah pernikahan diberi Marryssa. Ia jelas 


akan menerima dan berangkat. 


Namun, tidak mungkin besok pergi karena 
begitu lelah setelah resepsi tadi, belum bisa 
menghilang. la butuh waktu istirahat sekitar 


satu minggu hingga tenaganya kembali. 


Walaupun, semua otot-otot serta tulangnya 
terasa remuk, tapi kebahagiaan Sloya jauh lebih 


membuncah dalam dirinya saat ini. 


Wanita mana saja di muka bumi yang baru 
mengikat janji suci dengan pria pujaan, pasti 


akan sangat bergembira. Sloya juga begitu. 


Bahkan, hingga detik ini, masih belum bisa 
dipercayai secara penuh, bahwa ia sudah jadi 
istri dari seorang Aredon Scott. 
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Satu tahun terakhir, Sloya pun masih saja 
menganggap jika tidak akan pernah tercapai 


pernikahan dengan pria yang dicintainya. 


Namun hari ini, semesta mengizinkan salah 
satu impian sangat mustahil baginya bisa 


terwujud. Takdir baik memihak padanya. 


Sloya merasa begitu beruntung. Tuhan tidak 
bersikap kejam. Dirinya diberi kesempatan 


memiliki cinta sejati di sepanjang hidupnya. 


Tidak akan pernah Sloya sia-siakan Aredon. 
Pasti dijaga pernikahan mereka hingga tua dan 


kematian mendatanginya. 
"Buka gaunmu, Sayang." 


Didengar titah Aredon, namun tidak segera 
dilaksanakan perintah pria itu. Sloya tetap 


anteng dengan ponsel canggihnya. 
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Lebih tepat, tengah mengetikkan balasan 
pesan dari Marryssa. Hanya ucapan terima kasih 


saja dan beberapa emoticon. 


Besok pagi, akan ditelepon sang sahabat. Ia 
ingin berbagi cerita atas kegembiraan yang 


dirasa karena sudah resmi menikah. 
"Apa kau dengar kataku tadi, Sayang?" 


Andai Aredon tidak memeluk dari belakang, 
maka Sloya tak akan menaruh atensi pada pria 


berstatuskan suami barunya itu. 


Lantas, kepala digerakkan ke samping kiri 
guna melihat wajah Aredon. Pria itu tengah 


sandarkan kepala di bahunya. 


Ketika mata mereka bersitatap, Sloya diberi 
suguhan senyum jahil oleh Aredon. Kedua manik 


hitam pancarkan gairah yang besar. 
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"Kau bilang apa tadi?" Sloya putuskan untuk 


bertanya ulang, daripada menjawab. 


Bisa saja tadi, dirinya tak mendengar apa yang 
Aredon ucapkan karena sempat hanyut dalam 


pikiran sendiri dan melamun. 


Lebih baik mengonfirmasi kembali. Tidak ingin 
sampai berikan tanggapan yang nanti keliru atau 


kurang tepat sasaran. 


"Aku minta kau membuka gaun pengantin ini, 


Sayang. Kau malah tidak lakukan." 


“Tapi, biarkan aku saja yang membuka. Aku 


tertantang membuat kau telanjang." 


Sloya langsung tunjukkan penolakan. Ia 
menggeleng-geleng. Lalu, berkata, "Kenapa aku 
harus telanjang? Aku masih ingin pakai gaun 


yang cantik ini. Aku tidak ma--" 
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Terlambat sudah protes yang mau Sloya 
keluarkan sebab Aredon bergerak lebih cepat 


membuka gaun ia kenakan. 


Korset dari tubuhnya dilepas. Hanyalah 
tersisa celana dalam. Namun, tak lama 


kemudian, sudah dirobek oleh Aredon. 


Sloya cukup jengkel dengan aksi pria itu. 
Apalagi, dilakukan tanpa melihat dulu dirinya 


bersedia atau tidak. 


Tentu, akan dikeluarkan keluhan atas tingkah 
Aredon. Telah disiapkannya kalimat yang pedas. 
Namun, tak dapat dikeluarkan karena Aredon 


mencium. 


Bibirnya dilumat rakus. Tak ada bagian 


permukaan mulutnya yang luput dari pagutan 
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Aredon, sehingga ia tidak bisa berbicara 


utarakan protes lanjutan. 


Sloya pun akhirnya pasrah. Apalagi, ia sudah 
dibopong oleh Aredon. Tujuan dari pria itu, 


tentu saja ranjang. 


Setelah dirinya dibaringkan di kasur, giliran 
sang suami yang melepas semua pakaian 


sehingga ikut telanjang. 


Sloya mengira Aredon akan langsung saja 
melakukan penyatuan. Nyatanya, hanya diam di 


antara kedua kakinya. 


Aredon memandangnya lekat. Dua mata pria 
itu menampakkan pemujaan dan kasih 


mendalam padanya begitu nyata. 
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“Terima kasih sudah bersedia menjadi teman 
hidupku, Sayang. Aku sangatlah mencintaimu. 


Kau yang teristimewa." 


Selesai dengan pengungkapan perasaan 
secara jujur, Aredon pun memenuhi diri Sloya 


lewat satu sentakan yang kuat. 


Tak bergerak segera karena ditunggu 
bagaimana respons sang istri. Dari raut yang 
diperlihatkan, sudah tidak tampak lagi 


kejengkelan. Sloya pun tersenyum. 


"Aku juga sangat mencintaimu, Aredon Scott. 


Kau satu-satunya di hatiku." 
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PARI 30 
— ENDING (21+) — 


kkkkkk 


"Mau ke mana, Sayang?" 


Sloya langsung berhenti melangkah karena 
mendengar lontaran pertanyaan dalam nada 


selidik yang diluncurkan oleh sang suami. 


Lalu, Sloya membalikkan badan guna dilihat 
sosok Aredon. Dikira pria itu masih berada di 


ranjang dengan posisi berbaring. 
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Namun, ternyata Aredon sudah ikut turun 
dari kasur. Bahkan, berdiri dalam jarak tak cukup 


jauh dengannya. Sekitar dua meter. 
Tentu, sang suami masih telanjang bulat. 


Mata nakal Sloya pun tidak bisa melewatkan 
momen mengamati tubuh Aredon. Apalagi, 
bagian dada bidang serta otot-otot perut pria itu 


yang menjadi favoritnya. 
"Kau mau ke mana, Sayang?" 


Pertanyaan sama seperti tadi, didengar lagi. 
Hal tersebut berarti harus diberikannya 
jawaban. Atau Aredon akan bertanya lagi 


sampai mendapat balasan sesuai keinginan. 


"Aku? Mau ke kamar mandi." 
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"Badanku lengket karena banyak keringat. 
Aku harus mandi." Sloya mengimbuhkan 


keterangan supaya semakin jelas. 
"Aku akan ikut." 


Mata Sloya yang tengah memerhatikan sang 
suami berjalan ke arahnya, pun jadi lebih 


membeliak karena jawaban Aredon. 


Bukan reaksi terkejut, melainkan tidak bisa 


menerima permintaan sang suami. 


Memang, mandi bersama bukan masalah. 


Mereka pernah terlibat beberapa kali. 


Namun malam ini, Sloya ingin manjakan diri 
dengan berendam dalam air panas selama 


setengah jam paling cepat. 
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Jika Aredon bergabung, maka mereka pasti 
tidak akan sekadar mandi. Tapi, bisa tercipta 


percintaan panas disela-selanya. 


Dan, Sloya pun sulit menolak jika pria itu 
sudah mengajak. Terlalu menantang nan 
menggairahkan berhubungan intim dengan 


Aredon. Mustahil untuk tak dinikmati. 


"Kenapa kau masih diam saja? Tidak mau ke 


kamar mandi segera, Mrs. Scott?" 
"Apa mau aku gendong ke sana, Sayang?" 


Aredon bertanya demikian, bukan semata 
meminta izin. la bahkan tak perlu dapatkan 
persetujuan dari wanita itu lebih dulu untuk 


lakukan apa yang dikatakannya barusan. 
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Setelah berhasil mengangkat tubuh Sloya, 
Aredon segera saja berjalan ke arah kamar 


mandi dengan langkah seperti berlari. 


Dalam waktu tak sampai dua menit, mereka 
pun sudah sampai di tempat tujuan. Lebih tepat, 


berada di bilik shower. 


Diturunkan Sloya dekat dinding. Kemudian, 
jarak yang masih memisahkannya dan sang istri 
pun ditiadakan dengan menghimpit Sloya hingga 


tak ada ruang untuk bergerak. 


Kini, badan mereka menempel satu sama lain. 
Aredon menggesekkan bukti gairahnya yang 


tegang di perut rata milik sang istri. 
"Ohhh!" Aredon mendesah sendiri. 


"Kau sungguh mesum, Suamiku." 
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Kekehan tawa Aredon keluar dengan keras 
mendengar sindiran bernada cukup jengkel 


dikeluarkan oleh Sloya, walau suara pelan. 


Dan, saat melihat lebih dalam ke mata sang 
istri, Aredon temukan sorot yang sama akan 


cara Sloya bicara baru saja. 


"Baru dua puluh menit lalu, kita berdua ini 


selesai bercinta. Kau mau lagi?" 


Aredon menyeringai lebih lebar. Mata kanan 
dikedipkan guna menunjukkan kenakalannya 


pada sang istri. 


Tidak dipedulikan protes serta delikan yang 
diperlihatkan Sloya. Bukanlah jadi masalah besar 


akan dapat mengganggu hubungan mereka. 


259 


Aredon pun sudah tahu trik jitu untuk bisa 
meluluhkan kejengkelan istrinya. Dan tentu, 


Sloya tidak bisa menolak. 
Ya, seks panas. 


Sebagai balasan atas pertanyaan dengan gaya 
bicara kesal yang diluncurkan oleh Sloya, Aredon 


pun mengangguk-angguk. 


"Aku mau lagi, Sayang." Aredon berujar 


dengan nada manja sekaligus mesra. 


"Selama, aku masih punya tenaga. Aku tidak 


keberatan berjam-jam bercinta." Aredon pun 


menambahkan. 


"Aku sudah kira kita pasti tidak akan mandi 
saja. Kau punya rencana yang lain ikut denganku 


ke kamar mandi." 
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"Aku heran kenapa kau tid--" 


Sloya hanya bisa menghela napas, saat 
kalimatnya tak dapat diselesaikan sebab mulut 


sudah dibungkam Aredon. 


Sedetik kemudian, kaki kirinya diangkat oleh 
sang suami. Yang Aredon lanjutkan dengan 


menyatukan diri mereka. 


Sloya pun memilih membalas cumbuan 
suaminya. Menikmati percintaan yang 


berlangsung di antara mereka. 


Tak akan bisa dilawan. Apalagi, ketika 
hasratnya sendiri selalu bisa dipancing oleh 


sentuhan intim sang suami. 


Walau seks begitu penting. Namun, rasa cinta 
tetap akan Sloya dahulukan. la bahagia bisa 


menikah dengan Aredon. 
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